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Karyva-karya 1ri Astoto Kodarie yang teranghkum dalam
kumpulan puisi EEI;:FZ;;Q Berlavar merupakan peng-
ekeperisian jiwanya terhadap aspek-aspek kehidupan dan
pengalaman hidupnya. Dengan gaya puisi naratif, diksi
yang mudah dipahami serta tema-tema puisinya yang ber-
kisar pada tema=-tema umum, sepsrti tema kemanusiaan,
tema ketuhanan, dan kritibt sosial, menjadi kekuatan
vtama kFaryanya.

Dalam upaya menemuban tema-tems puial yang termuat
dalam kumpulan Sukma Yang Berlayar, penulis bertolak dari
pendekatan semiotika. Pendekatan ini tetap mengacu pada
struktur yang membangun karya sastra, dan proses trakhir
adalah pengungkapan tema puisi lewat pendekatan tersebut.

Dari hasil kegiatan tersebut difﬁmukan bahwa Tri
retoto Fodarie dalam mnnciptahan.puiai—puiﬁinya sangat
terkontrol dalam emosi, kata dan pikiran, serta tak luput
dari penggunaan simbol=-simbol yang berupa simbol puitik
alam, simbol puitik modern dan simbol keagamaan. Ke-
seimbngan hal tersebut membuat tema—tema umum puisi Tri

Aestoto Kodarie menjadi luar biasa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Puisi merupakan salah satu jenis karya sastra selain
bentuk prosa dan drama. Jika dibandingkan dengan jenis

karya eactra yoang lain, maka puisi memiliki bentuk yang

berbeda. Perbedaan yang utama adalah pada proses pen—
ciptaan masing-masing karya sastra itu. Puisi meng—
ajartan sebanyak mungkin dengan kata—-kata yang sedikit
munigh in. Dibandinghan dengan bentul sastra lain, puisi
lebih bersifa korotatif. Bahasanya lebih banyak memiliki
kemunghinan makna. Hal ini disebabkan oleh terjadinya
pemadatan segenap kekuatan bahasa.

Tentang perbedaan puisi dengan karya sastra lain,

Esten (1987:%,4&) berpendapat sebagai berikut:

"' dalam sebuah puisi akan berlangsung beberapa

hees yang tidak begitu terasa dalam prosa. Froses
tersebut adalah: prtama, proses konsentrasi, kedua
intensifikasi, dan ketiga proses pengimajian
{imagery)}. Didalam proses konsentrasi’ segenap unsur
puisi (unsur musikalitas, unsur krespondensi, dan
unsur bahasa), dipustakan pada suatu permasalahan
atau kesan tertentu. Didalam proses intensifikasi
uneur-unsur puisi itu berusaha menjangkau permas-
alahan atau hal yang lebih mendalam atau mendasar.
Adanya kedua proses ini menyebebakan sebuah puisi
ingnjadi sesuatu yang pelik, sehingga lebih susah
dipahami dari sebuah prosa. Proses pengimajian
{imagery) adalah sesuatu yang juga menjadikan puisi
berbeda dari prosa®.
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Dari pandangan Esten di atas, dapat dilihat letak
perbedaan yang mendasar antara puisi dengan karya sastra
lainnya. Karena adanya perbedaan masing—masing jenis
karya sastra tersebut, letak penekanan yang paling men—
dasar dari Esten adalah konsentrasi, intensifikasi,-dan
peﬁgimaji_an. M

Sebagai sebuah hasil karya sastra, puisi selalu
menjanjikan realitas dalam kehidupan. Hal ini dapat
dilihat dari tema—tema kKehidupan manusia Yyang selaly
menjadi obyek penulisan secrang sastrawan. Pesocalan-
persoalan tersebut adalah persocalan yang sifatnya umum
vang dialamai oleh manusia baik secara individu, maupun
marnusia secara universal.

Karya—karya Tri Astoto Kedarie yang terangkum dalam
tumpulan Sukma Yang Berlayar, mengangkat persocalan yang
berakitan dengan kehidupan yang dialami oleh.manusia.
PEFEDalan"puriﬂalan.terlﬁbut menyangkut: cinta kasih,
kemalangan, kemiskinan dan kemalaratan, keputusasaan,
maut dan kematian serta ketuhanan. Masalah tersebut
merupakan masalah Qang uﬁua dalam hidup. |

Ketajaman jiwa dan pikiran serta pengalaman-—
pengalaman yang dipereloh Tri Astoto Kodarie éalam
kehidupan menjadi- latar kelahiran puisi-puisinya. Seperti—
yvang tercermin dari dua teaspat yﬂng-qgﬁajdi latar ke-
lahiran puisi-puisinya. Kedua tempat tersebut Idi.l-ih-

Pare-Pare (Sulawesi Selatan) sebagai temapat tinggal
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penayair sekarang, dan yang kedua adalah Yokyakarta (Jawa
Tengah) tempat menyair melalul masa kanak—kanaknya hingga
meraih gelar sarjan sastra di IKIP Yokyakarta.

Latar belakang kehidupan Tri ﬁatqtn Kodarie, sangat

berpengaruh dalam karya—-karyanya. Pengaruh tersebut dapat
dirasakan dari segqi kata—kata yang dominan dalam puisi-
puisinya terutama kehalusan dalam mengkeritik serta
catatan—catatan perjalanan hidupnya.

Mengingat bahwa tema adalah hal yang pokok dalam
karva sastra, maka lewat penulisan skripsi ini, penulis
memilih tema sebagai topik kajian. Penulis juga akan me—
lihat bagaimana proses pemikiran dan proses pengalaman
serta ketajaman Jjiwa Tri Astoto ¥Vodarie melukiskan ke—=
jadian yang terjadi dalam kehidupan, utamanya tempat
penyair melahirkan karya-karyanya.

Dalam kumpulan puisi Sukma Yang Berlayar, karya Tri
Astoto Kodarie, terdapat 32 buah puisi sedangkan judul
kumpulan tersebut diambil dari salah satu puisi yang ter—
dapat dalam kumpulan ini. Puisi-puisi yang terdapat
dalam kumpulan Sukma Yang Berlayar ini, pada dua tempat
yvakni Sulawesi Selatan dan Jawa Tengah.

Latar belakang kehidupan penyair serta latar
belakang kelahiramn karva—karyvanya, merupkan hal yang
menarik bagi penulis. Hal ini tidak ;;;;;j;;i tema—tema
puiai Tri Astoto Kodarie yang banyak mengangkat seputar

hEhidupan sosial masyvarakat wvang cangat dekat deﬁgan
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kehidupannya. Hal yang menarik lainnya bagi penulis
adalah pilihan kata (diksi) yang digunakan penyair dalam
puisi-puisinya adalah kata-kata yang sering dipergunakan
dalam percakap—an sehari-hari, akan tetapi penempatan dan
ramuannya yang tepat sehingga menimbulkan kesan puitis.
Sebagai contoh dapat dilihat pada puisi "Nyanyian Senja".

"cetiap senja bergantifkita hanya mampu saling me-

mandang saja/sebab kita pun semakin tak mengerti/s

apakah laut yang bernyanyifatau gelisah yang menjadi
gugusan mendung, ...". (YSB:124}).

Puisi-puisi Tri Astoto Kodarie banyak menyoroti
ketimpangan-ketimpangan dalam kehidupan. Meki demikian
aspek-aspek serta idiom=-idiom lainnya tetap kental se-
bagai sebuah hasil karya eastra. Kenayataan ini dapat
dilihat dari kehalusan penvair dalam menvoroti kesen-—
Jangan sosial, protes terhadap penguasa dengan bahasa
yvang tetap santun mengabaikan aspek-aspek seni sastranya.
Demikian juga dengan pencarian manusia yvang tak pernah
berhenti dalam hidup, penyair sangat terbuka memaparkan
akan apa yang dialaminya dalam kehidupan ini lewat karya-
karyanya. |

Dengan penggunaan kata—kata vang tepat, bahasa yang -
luqag sederhana, dan tema—tema puisinya yang terkesan
umum dalam kehidupan menjadi kekuatan vitama puisi-puisi
Tri ﬁﬁtutn-ﬁuﬁaéie. Atas dasar itu pulalah.maéi penulis
mengangkat kumpulan puisi Sukms Yang Berlaysr ini sebagai

obvek kajiam.
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1.2 Identifikasi Masalah

¥umpulan puisi Sukma Yang Berilayar karya Tri Astoto

Kodarie merupakan obyek kajian yang akan penulis bahas.

Pembahasan akan dititikberatkan pada tema—tema puisi alam

.humpulan tersebut.

Setelah membaca dan menyimak secara saksama puisi-—

;puigi yang terdapat dalam kumpulan Sukma Yang Berlayar,

maka ada beberapa amasalah yang penulis temukan se-

! hubungan dengan topik kajian yag penulis angkat. Adapun

-
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permasalahan tersebut sebagai berikut:

Puisi-puisi karya Tri Astoto Kodarie yang terangkum
dalam kumpulan Sukma Yang Berlayar, lebih dominan
menyoroti aspek kehidupan religus, kesenjangan sosial,
dan ketimpangan-ketimpangan hidup yang mengarah
keprotes sosial, tanpa mengabaikan aspek seninyaj
Tema—tema vyang diangkat penyﬁir dalam karyanya tidak
terlepas dari gambaran sikap dan pandangan penyair
tentang kehidupan;

Karya—-karya Tri Astoto Kodarie yang terangkum dalam
kumpulan puisi Sukma Yang Berlayar merupakan gambaran.
hidup hidup yang dialami oleh penyair dalam kehidupan
ini serta pengalaman—pengalaman hidupnya. Hal yang
paling menonjol dalam karyanya adalah pencarian -
manusia yang tidak pernah berhenti serta hidup yang

tak pernah disia-siakan;




d. Karya—karya Tri Astoto Kodarie dalam kumpulan ini juga
mengangkat latyar belakang hidup sosial adaerah ter-—
tentu dalam mengkeritik ketimpangan kehidupan yang

lebibh Iua=s.
1.3 Batasan Masalah

Fuisi sebagai sebuah karya sastra menawarkan ber-—
bagai hal kepada pembacanya. Membaca sebuah karya sastra
berarti menikmati dan berusaha untuk mengetahui isi dan

kandungan dari karya sastra tersebut.

Demikian juga halnya puisi-puisi yang terdapat dalam
kumpulan Sukma Yang Berlayar karya Tri Astoto Kodarie,
dapat dikaji dari berbagai aspek. Akan tetapi mengingat

-

bahwa karya sastra terdiri dari atas beberapa unsur yang

membangun keutuhan—-nya, maka dalam penulisan ini, penulis
akan membatasi masalah pada tema—tema puisi yang

terangkum dalam kumpulan ini.

Meskipun dalam penulisan ini dibatasi pada masalah
tema, namun unsur-unsur lain juga tetap diperhatikan. Hal
ini disebabkan karena karya sastra merupakan karya sastra
yvang saling berkaitan. Unsur—-unsur yang membangun karya
sastra tersebut penulis akan kaji dengan melibat bahwa
sebua puisi merupakan unsur ketandaan kbususnya tanda-

tanda yang mampu mengungkap tema.




1.4. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari batasan masalah yang telah
penulis paparkan pada bahagian terdabulu, penulis
rumuskan beberapa masalah yang berhubungan dengan topik
vﬂﬁﬂgiﬂﬂ_FﬂnUIii angkat. Adapun rumusan masalah tersebut
sebagal berikut:

a. Bagaimana bentuk pengekspresian Tri Astoto Kodarie
terhadap kehidupan wvang diangkat hﬁalam puisi-puisi-
nya 73 .

b. Bagaimana bentuk pengungkapan tema puisi-puisi yang
terdapat dalam kumpulan Sukma Yang Berlayar 73

. Tema kehidupan apa yang paling dominan dalam kumpulan

puisi Sukma Yang Berlayvar 7;
1.5 Tujuan dan Manfaat FPenelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini se-
jalan dengan yang dikemukakan pada butir 1.4. Berdasar-
kan hal tersebut maka tujuan penulizan dimaksud sebagai
berikut:

@. Untuk mengungkapkan bentuk—-bentuk pengekspresian jiwa
penyair terhadap kehidupan yang t=lah diangkat kedalam

.PUiEi—puiﬁiﬂ?a yang terangkum dalam kumpulan Sukma

Yang Berlayar;
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b.

Untuk menemukan tema setiap puisi serta bentuk peng-
ungkapan tema karya Tri fstoto Kedarie yang teranghkum

dalam kumpulan sukma Yang Berlayar ini.

c. Untuk lebih memperjelas tentang tema kehiudupan

dominan yang diangkat penyair kedalam puisi-puisinya.

1.5.2 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini

sehubungan dengan rumusan masalah yang telah penulis

angkat adalah sebagai berikut:

=

b.

Lewat penelitian ini diharapkan hasil penelitian mampu
mengungkap bentuk—-bentuk pengekspresian penvair ter-
hadap kehidupan ini lewat kRarya—-karyanya;

Lewat penelitian ini diharapkan hasil penelitian mampu
mengungkap tema—-tema kehidupan yang terdapat dalam
puisi-puisi Tri Astato Kodarie dalam kumpulan Sukma
Yang Berlavar inij

Lewat penelitian ini diharapkan mampu smengungkap -
aspek kehidupan yang dominan dalam puisi-puisi Tri

Astoto Kodarie.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Tema
Sebuah puisi ditulis oleh penyair dengan makeud ter-

tentu. Demikian juga halnya dengan tema—tema yang

diangkat oleh penyair dalam haryanya tidak lepas dari

kehidupan manusia saat karya terseblt ditulis. Atau bisa

| merupakan cerminan atas kehidupan masvarakat vang menjadi

| obyek penulisan sastrawan.

Sehubungan dengan penulisan ini,penulis akan
mengemnukakan beberapa pengertian mengenaili tema agar
penulis lebih terarah.Adapun menurut Goenawan Muhammad
(1993:83) mengemukakan bahwa "sesungguhnya tema bukan
seebuah ketentuan yvang berdiri diluar dirinva; bukan pula
perencanaan yang sudah rapi dan persis terumuskan. Akan
tetapi tema lahir dari suatu proses pemikiran dan perasa-—
an penyair.”

Selain dari pandangan Goenawan diatas, Brooks dan
MWarrean dalaﬁ Tarigan (1985:125) mengatakan bahwa "tema
adalah pandangan hidup yvang tertentu atauw perasaasn ter-
tentu mengenai kehidupan atau rangkaian nilai-—nilai ter-
tentu yvang membentuk ataw membangun dasar atau gagasan
utama dari suatu karya EEEtF;“. Sedangkan Esten {(1984:%1)

berpendapat tentang tema sebagai berikut:




"Tema adalah sesuatu yang menjadi pikiran,sesuatu

yang menjadi persoalan bagi pengarang, yang di-—

ungkapkan dalam sebuah karya sastra yang sifatnya

belum mempunyali tendensi memihak atau masih netral.

Karena masih merupakan persocalan, jadi tidak

mungkin kita menolak atau mengharamkan hanya karena

temanya® .

Femudian Waluyo {1984:10&) lebibh memperjelas bahwa
*Tema adalah merupakan gagasan pokok atau subjek matter
wang dikemukakan oleh penyair.pokok pikiran atau persoal-
an itu begitu kuat mendesak dalam jiwa penyalr, sehingga
menjadi landasan pokok dalam setiap karva sastra.™ |

Dari beberapa pandangan ataupun pendapat tentang
lema yvang dikemukakan di atas; maka dapat ditarik ke—
simpul an atau rumusan babwa tema dalam sebuah karya
vacstra adalah pokok perszoalan vang menjadi ide pokok dan

sebuah karva sastra.

Meskipun tema puisi pada umumnya tersirat dan ter-

kadang susah mensmukannya, tetapi tidak ada puisi vangEEiJEA%?

ffﬂfﬂﬂiﬂirigﬂﬂ’ Oleh karena itu, pembaca dituntut
kreativitasnya untuk menangkap apa yvang hendak dikemuka-—

kan penyair dalam karyanya.

2.%}{thbahasah Teori

Analisis yang penulis terapkan dalam menganalisis
puisi—-puisi Tri Astoto Kadarie vang terangkum dalam
kumpulan $u#ma.Ting Berlavar tidak terlepas dari teori
untuk lebihkh memudabhkan menemukan makna secara keseluruhan

kumpulan puisi ini. Penulis menggunakan pendekatan
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semiotilk sebagai alat bantu dalam menganalisis puisi-
puisi Tri Astoto Kadarie, agar tercapai maksud dan tujuan
penelitian ini.

Horma—-norma puisi atau wnsur=unsur puisi berjalinan
secara erat ataw berkoherensi secara padu. Makna sejak

—
ditlentukan koherensi norma-norma atau uNsur-unNsur puisi.

| Di samping itu karena puisi merupakan struktur tanda-

| tanda yang bermakna dan bersistem, maka puisi perlu

dianalisis dengan pendekatan semiotek, (Fradopo, lqﬁ?:
118).

“Semiotita adalah studi tentang tanda pada umumnya.

Tanda adalah segala sesuatu vang berhubungan dengan-—

nya: cara be~fungsinya, huebungannya dengan tanda—

tanda lain, pengirimnya dan penerimanya oleh mereka

yang mempergunakannya®”. (Sujiman, 1992: 3).

Melihat pernytaan di atas, teori tersebut memusatkan
perhatian berfungsinya tanda pada umumnya. Tanda adalah
segala sesuatu yang ada pada seseorang untuk menyatakan
sesuatu yang lain dalam beberapa hal atau kapasitas.
Tanda dapat berarti sesuatu bagi seseorang Jjika Huhungan
yang berarti diperabtarai oleh interperetan.

Semiotika lebibh menunjukkan kepada bidang kajian,
tentang sistem-sistem yang dalam pandangannya biasa
dianggap sebagai lambang=lambang puisi, kic;u burung ,
Ia;ﬁu isyara£ lalw lintgﬁ; té?d;—tanda-penyahit dan lain-

lain lagi. Dalam pengertian tand ada dua prinaip tetap

berlaku, vaitu penanda atau yang menandai, vang merupakan

11




bentuk tanda, dan pertanda atau yang ditandai van&l_ j :' i
II'TI-_ I -". ol _. _|I|I
.I i |I 5 ]
\o % e J"f
Berdasarkan hubungan antara penanda dan putnndiw-nq;':_w' )
Hﬁ:tﬁ;.ﬁh“
tiga jenis tanda pokok, yaitu ikon, indeks, dan simbol.

merupakan arti tanda. (Salden, 198%: 110).

*ITkon adalah tanda yang berhubungan antara penanda
dan petanda yang bersifat persamaan bentuk alamiah,
misalnya: potret orang menandai orang yang dipotret
{bebararti orang yang dipotret), gambar kuda menan-—
dai kuda yvang nyata.Indeks adalah ywang menunijukkan
adanya hubungan lamiah antara tanda dan petanda yang
bersifat kausal (atau hubungan sebab akibat). Misal-
nys asap itu menandai api, suaru itu menandai orang
atauw sesuvatu yang mengelurkan suwara. Simbol itu
tanda yang tidak menunjukkan bubungan lamiah antara
penanda dan pertandanya. Hubungan antaranya bersifat
arbitrer atau semau=-maunya, hubungannya berdasarkan
konvensi (perjanjian) masvarakat” {Pradopo, 1987:35).
Bahasa meruvpakan suatu sistem tanda wang mengungkap—
kan ide=-ide dan dapat dibandingkan dengan tulisan, abjad,
tuna rungu, ritus simbolik, bentuk =zopan santun, isyvarat
militer dan seterusnya. Berdasakan pandangan wyang telah
diuraikan di atas, maka sebuah karya sastra akan jelas
makna yang tersirat di dalamnya apabila dikaji melalui
pendekatan semiotik. Memberi makna pada karya sastra
khususnya puisi adalah mencari tanda—tanda vang me—

mungkinkan timbulnya makna puisi. (Sujiman, 1992:5).

2.3 Hasil Penelitian Yang Relevan

Dalam membuat suatu karya ilmiah tentu diperlukan
data-data atau hasil penelitian sebelumnvya vang relevan
dengan Phy&k penelitian. Dalam penelgtian ini ada be-—

——

berapa data yang telah penulis temukan sehubungan dengan

topik yang penulis angkat.
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Sugira, dalam kata pengantar kumpulan Antara Dua

Kote berpendapat sebagai berikut:
*"Tri Astoto Kadarie dalam melahirakan puisi—-puisinya
tidak terlepas dari gejolak imaj
tidak terlepas dari gejolak imajinisasi yang
demikian. Gelombang besar, badai, maupun riak-riak
kecil yang indah sebagai pernyataan gejolak
imajinasinya dalam menggeluti obyek puisinya telah
melahirkan puisi=-puisi yang bernuangsa alam,
kegelisahan, kesabhduan, laut mapun maut. Di dalamnya
Lita akan bersua dengan suasana alam temaram.
Nyanyian sendu yang penuh kerinduan kepada semesata,
kepada manusia, dan kepada Sang Khalik®™. (ADK:
Folo).

Selain pandangan di atas, Jjuga ditekankan bahwa
puisi-puisi Tri Astoto Kadarie banyal. vang kuat, mé;kipun
banyak dipengaruhi oleh penyair—-penyvair terdabhuluny s
seperti Sapardi Djoko Damono, fAbdul Hadi, WM, D. Zawawi
Imron, dan Subagio Sastro Wardoyo. Bkan tetapi telah ada
usaha untuk menapie pengarub-—pengaruh itu dan meletakkan—
nya dalam batas-batas tertentu. (Sugira, ADK:1 11.)

Masih tentang karya—-karya Tri Astoto Kadarie, dalam
sepucuk surat sastra, Arifin Yaidin mengemukakan bahwa
puisi-puisi Tri Astoto Kadarie trftipta.nleh karena
tagihan waktu dan penyair yang tak pernah pupus dalam
pencariannya yang tak pernah diliﬂ-?lakdﬁ. Hal ini
terlihat dari karya—-karyanya vang terus mengalir dan

menampilkan berbagai fenomena dalam kehidupan. (SYR,

1995: 36).

Tema—tema yang diangkat oleh penyair juga merupakan
tema yang dominan dalam kehidupan. Hal ini dapat dilihat

dalam kumpulan puisinya Nyanyian Ibunda serta puisi-puisi

13




lainnya yang terdapat dalam antologi yang memuat karva
.Tri Astoto Kadarie.

Dalam kumpulan puisi Nyanvian Jbunda, Tri Astoto
Kadarie dengan berani menggambarkan ketimpangan-—
ketimpangan serta ketakberdayaan manusia menghadapi
zaman. Dapat dilihat pada kutipan puisi berikut :

To, segalanya kini telah berubah

ketenteraman telah berganti dengan keluh

Yang paniandg

aku tak bisa menikmati malam

dalam dekapan istrikuo

anak=anakku sekarang lebih senang bermain

di atas bolduser

lupa janturan lupa rembulan

tanab lelubwrku gemetaran setiap malam

ah, Man, hidup memang bukan untuk melacak mimpi.

[Surat-Surat dari Tukimin &1 Dess M) .

D?Lamping tema—tema protes sosial yang terdapat pada
puisi-puisi Tri Astolo Kadarie, juga banyak bercerita
| tentang perjalanan hidupnya dalam dekapan ibunya wang

amat dekat dalam hehidupnnﬁya, Tema lain vang menconjol
dalam kumpul-an ini adalah kisah-kisah tentang kehidupan
nelayan dan petani yang tak lepas dari obyek penulisan
puisinva.

Atar Semi (1989: 71) mengemukakan pendapatnya
sebagai berikut:

"Jika kita telusuri perkembangan tema karva sastra

Indonesia terutama atau kbususnva dalam karay piksi

akan terlihat bahwa sejak tahap=tahap permul aan

perkembangan karya sastra modern, yakni sekivtar
tahun duapuluhan temsa—tema pokok yang muncul adalah
tentang relaisme sosialis, yaitu gambaran kenyataan

sosial tempat cerita itu bermain, yang tidak luput
pula dilatar belakangi oleh kondisi sosio
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struktutral dan sosio politik yang ada dalam
masyarakat disaat cerita itu berlangsung®™.

Dari pandangan Semi di atas, jelas menggambarkan
bahwa pengalaman dan daya imajinasi serta latar belakang
budaya dan sosio politik sangat berpengaruh pada tema
yang diangkat oleh pengrang dalam karyanya. Hal ini dapat
dijumpali pada tema karya sastra setiap angkatan dalam

perkembangan karya sastra Indonesia.

Tema dalam karya sastra merupakan hal wang sangatbt

&

urgen dan meski tersirat bagaimanapun tema tetap ada dan

menarik untuk dbicaralan mengingat bahwa tema dalam karya

— e ———

saslra selalu sengalami perkembangan dan ruang wang

sangat luas. Demikian halnya dengan karva-karva Tri

Astoto Fadarie, tentu ada hal yang menarik menyangkut

. tema—-tema yang telah diangkatnya kedalam karya—-karyanya.

|
|
|

2.8 Kerangka Pemikiran

Fumpulan puisi Sukma Yang EBerlayvar menyvajikan
tentang kehidupan manusia yang tak pernah berhenti dalam
pencarian. Demikian . juga kejadian-kejadian disekitarnya
telah banyak diangkat sebagai obyek penulisan puisinya.
Goresan—goresan Tri Astoto Kadarie telah menjelma kedalam
puisi-puisi yang merupakan pengalaman dan imajinasi
penysir. Pesan—pesan yang ingin disampaikan oleh penyair
dalam puisi-puisinya tersirat melalui simbol=-simbol yang
digunakan.

Membaca dan menilai suatu karya sastra bukanlah
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smsuatu yang mudah. Setiap pembaca roman ataupun puisi,
baik modern ataupun klasik, pasti pernah mengalami ke-—
.sulitan, merasa seakan—akan tidak memahaml apa yang

dikatakan ataupun dimaksud oleh pengarangnya. Dalam hal
ini perlu diingatkan bahwa pada akhirnya membaca sebuah

pusia adalah sebuah proses yang kreatif bahwa pembacalah

——

yang memberi makna, sudah tentu dalam rangka kemungkinan
interpretasi yang diberikan oleh kata-kata karya itu

sendiri. (Tesuw, 1983: 537).

Berdasrkan pemikiran yang demikian, maka masalahnya
dapat dipabhami dengan menggunakan pendekatan semiotik,
 yaltu usaha untuk menganalisis karya sastra kbhususnya
puisi, adalah menganalisis sastra sebagai suatu sistem
:tanda—tanda dan menentukan konvensi-konvensi apa yang

memungkinkan karya sastra mempunyai makna. Hal ini

:dijelaahan pula bahwa:

"Pembaca yang bertugas memberi makna pada sebuah
| karya sastra tidak dapat tidak harus mulai dengan
menemukan mEaning unsSur-unswrnya, yaitu kata—
katanya, menurut kemampuan bahasanya yang
berdasarkan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi
tentang gejala didunia luar: mimetik function,
tetapi kemudian dia harus meningkat ketataran
semiotik dimana kode karya sastra itu dibongkar
{dicodim) secara struktural, atas dasar
significancenya”™. (Tesuw, 1783: B83).

Didalam sebuah karya sastra dapat kita temukan
tanda-tanda. Oleh sebab itu setiap karya sastra dapat
ditinjauw secarsa semiotik. Tanda atau lambang tersebut

mengacu kesesuatu dan acuan itw dapat berada baik di
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i struktutral dan sosio politik yang ada dalam
masyarakat disaat cerita itu berlangsung”.

' Dari pandangan Semi di atas, jelas menggambarkan

Lahﬂl pengalaman dan daya imajinasi serta latar belakang

£udaya dan sosio politik sangat berpengaruh pada tema

yang diangkat oleh pengrang dalam karyanya. Hal ini dapat
dijumpai pada tema karya sastra setiap angkatan dalam

perkembangan karya sastra Indonesia.

Tema dalam karya sastra merupakan hal yang sangat .

urgen dan meski tersirat bagaimanapun tema tetap ada dan

menarik untuk dbicarakan mengingat bahwa tema dalam karya

e

gastra selalu mengalami perkembangan dan ruang yang

sangat luas. Demikian halnya dengan karya-karya Tri

Astote Fadarie, tentu ada hal yang menarik menyangkut

 tema—tema yang telah diangkatnya kedalam karya-karyanya.

2.8 Kerangka Pemikiran

Eumpulan puisi Sukma Yang Berlayar menyaiikan
tentang kehidupan manusia yang tak pernah berhenti dalam
pencarian. Demikian juga kejadian-kejadian disekitarnya
telah banyak diangkat sebagai obyek penulisan puisinya.
Goresan—goresan Tri Astoto Kadarie telah menjelma kedalam
puisi-puisi yang merupakan pengalaman dan imajinasi
penysir. Pesan—pesan yang ingin disampaikan oleh penyair
dalam puisi-puisinya tersirat melalui simbol-simbol yang

digunakan.

Membaca dan menilai suatu karya sastra bukanlah
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struktutral dan sosio politik yang ada dalam
masyarakat disaat cerita itu berlangsung” .

Dari pandangan Semi di atas, jelas menggambarkan

bahwa pengalaman dan daya imajinasi serta latar belakang

. budaya dan sosio politik sangat berpengaruh pada tema

| yang diangkat oleh pengrang dalam karyanya. Hal ini dapat

dijumpai pada tema karya sactra setiap angkatan dalam
perkembangan karya sastra Indonesia.
Tema dalam karya sastra merupakan hal yang sangat

urgen dan meshki tersirat bagaimanapun tema tetap ada dan

menarik untuk dbicaraban mengingat babwa tema dalam karya

sastra selalu mengalami perlembangan dan ruang yang
cangat luas. Demikian halnya dengan karya—karya Tri
Astoto Fadarie, tentu ada hal yang menarik menyangkut

tema—tema yang telah diangkatnya kedalam karya-karyanya.

2.8 Kerangka Pemikiran

Kumpulan puisi Sukma Yang Ferlayar menyajikan
tentang kehidupan manusia yang tak pernah berhenti dalam
pencarian. Demikian  juga kejadian-kejadian disekitarnya
telah banyak diangkat sebagai obyek penulisan puisinya.
Boresan—-goresan Tri Astoto Kadarie telah menjelma kedalam
puisi-puisi vang merupakan pengalaman dan imajinasi
peEny&ir. Pesan—pesan yang ingin disampaikan oleh penyair
dalam puisi—puisinya tersirakt melalui simbol-simbol yang

digunakan.

Membaca dan menilai suatu karya sastra bukanlah
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sesuatu yang mudah. Setiap pembaca roman ataupun puisi,
baik modern ataupun kiasik, pasti pernah mengalami ke-—
sulitan, me@rasa seakan—akan tidak memahami apa yang
dikatakan ataupun dimaksud ocleh pengarangnya. Dalam hal
ini perlu diingatkan bahwa pada akhirnya membaca sebuah

pusia adalah cebuah proses yang kreatif babwa pembacalah

yang memberi makna, sudah tentu dalam rangka kemungkilinan
interpretasi yang diberikan oleh kata—kata karya itu
gendiri. (Teeuw, 1983: 37). .
Berdasrkan pemikiran yang demikian, maka masalahnya
dapat dipahami dengan menggunakan pendekatan semiotik,
yaitu usaha untuk menganalisis karya sastra khususnya
puisi, adalah menganalisis sastra sebagal suatu sistem
tanda-tanda dan menentukan konvensi-konvensi apa yang
~memungk inkan karya sastra mempunyai makna. Hal ini
dijelaskan pula bahwa:i
"Pembaca yang bertugas memberi makna pada sebuah
karya sastra tidak dapat tidak harus mulai dengan
menemukan meaning unsur-unsurnya, yaitu kata-
katanya, menurut kemampuan bahasanya yang
berdasarkan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi
tentang gejala didunia luar: mimektik function,
tetapi kemudian dia harus meningkat ketataran
semiotik dimana kode karya sastra itu dibongkar
{dicodim) secara struktural, atas dasar
significancenya”. (Teeuw, 1983: 83).
Didalam sebuah karyas sastra dapat kita temukan
tanda—tanda. Oleh sebab itu setiap karya sastra dapat

ditinjau secara semiotik. Tanda atau lambang tersebut

mengacu kesesuatu dan acuan itu dapat berada baik di
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adalam maupun di luar teks. Bahkan puisi itu sendiri

e ——

adalah suatu tanda yang merupakan representasi persaan
dan pikiran sang penyair melalui si sku lirik. {Sujiman,
1992: 110).

Analisis puisi itu bertujuan memahami makna puisi.
Menganal isis puisi usaha menangkap dan memberi makna
kepada teks puisi. Karya gastra itu merupakan struktur
yang bermakna. Hal irni mengingatkan bahwa karya sastra
ity merupakan sistem tanda yang mempunyai makna yang
mempergunakan medium bahasa. Bahasa sebagai medium karya
eastra sudah merupatan sistem semiotik atau ketandaan,
| vaitu sistem ketandaan yang mempunyal arti.

Medivm karya sastra bukanlah bahan yang bebas
sepertl bunyi pada seni atau warna pada lukisan. Warna
cat sebelum dipergunakan dalam lukisan masih bersifat
netral, belum mempunyai arti apa-apa. sedangkan kata-kata
ztau bahasa ssbelum dipergunakan dalam karya sastra sudah
merupakan LEEEEEEE yang mempunyal arti yang ditentukan
oleh perjaniian manyarakat:{bahaia} atau ditentukan
koenvensi masyarakat. L;mbanq—lamhang atau tanda—tanda
kebahasaan itu merupakan satuan-satuan bunyi yang
mempunyal arti atau konvensi masyarakat. Bahasa itu
merupakan sistem ketandaan yang berdasarkan atau ditentﬁd
kan oleh konvensi {(perjanjian) masyarak;t- Sistem

ketandasn itu disebut semiotik. (Prdopo, 1987: 121).
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struktutral dan sosio politik yang ada dalam
masyarakat disaat cerita itu berlangsung”.

-

Dari pandangan Semi di atas, jelas menggambarkan

bahwa pengalaman dan daya imajinasi serta latar belakang

budaya dan sosio politik sangat berpengaruh pada tema

yang diangkat pleh pengrang dalam karyanysa. Hal ini dapat

Edijumpai pada tema karya sastra setiap angkatan dalam

perkembangan karya sastra Indonesia.
Tema dalam karya sastra merupakan hal yang sangat
urgen dan meshki tersirat bagaimanapun tema tetap ada dan

nenarik untuk dbicarabkan mengingat bahwa tema dalam karvya

cactira selalu mengalami perkembangan dan ruang yang

|
J

sangat luas. Demikian halnya dengan karva—-karya Tri
Astoto Fadarie, tentu ada hal yang menarik menyangkut

tema—tema yang telah dianghkatnya kedalam karya—karyanya.

2.8 ¥erangka Pemikiran

Kumpulan puisi Sukma Yang Berlayar menyajikan
tentang kehidupan manusia yang tak pernah berhenti dalam
pencarian. Demikian  juga kejadian—kejadian disekitarnya
telah banyak diangkat lebagalrggzgh_penulinan puisinya.
Boresan—-goresan Tri Astoto Kadarie telah menjelma kedalam
puisi-puisi yang merupakan pengalaman dan imajinasi
pEnyair. Pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh penyair
dalam puisi-puisinya tersirat melalui simbol=-simbol yang
digunakan .

Membaca dan menilai suatu karya sastra bukanlah
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 cmsuatu yang mudah. Setiap pembaca roman ataupun puisi,

baik modern ataupun klasik, pasti pernah mengalami ke-—
gulitan, merasa seakan—akan tidak memahami apa wang
dikatakan atavpun dimaksud sleh pengarangnya. Dalam hal
ini perlu diingatkan bahwa pada akhirnya membaca sebuah
pusia adalah sebuabh proses yang kreatif babwa pembacalah

———

yvang memberi makna, sudah tentu dalam rangka kemungkinan

interpretasi yang diberikan oleh kata—kata karya itu

e — T o

sendiri. (Teeuw, 1983: 57).

Eerdasrkan pemikiran yang demikian, maka masalahnya
dapat dipahami dengan menggunakan pendekatan semiobik,
yaitu usaha untuk menganalisis karya sastra khususnya
puisi, adalah menganalisis sastra sebagai suatu sistem

tanda—-tanda dan menentukan konvensi—-konvensi apa Yang

~memungkinkan karya sastra mempunyal makna. Hal ini

dijelaskan pula babwa:

"Pgmbaca yang bertugas memberi makna pada sebuah
karya sastra tidak dapat tidak harus mulai dengan
menemukan meaning unsur—unsurnya, yaitu kata—
katanya, menurut kemampuan bahasanya yang
berdasarkan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi
tentang gejala didunia luar: mimetik function,
tetapi kemudian dia harus meningkat ketataran
semiotik dimana kode karya sastra itu dibongkar
{dicodim) secara struktural, atas dasar
significancenya". (Tweuw, 1983: BS).

Didalam sebuah karya sastra dapat kita temukan
tanda—tanda. Oleh sebab itu setiap karya sastra dapat
ditinjau secara semiotik. Tanda atau lambang tersebut

mengacu kesesuatu dan acuan itu dapat berada baik di
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struktutral dan sosio politik yang ada dalam
masyarakat disaat cerita itu berlangsung®.

| -

Dari pandangan Semi di ata=z, jelas menggambarkan
bahwa pengalaman dan daya imajinasi serta latar belakang
:hudara dan sosio politik sangat berpengaruh pada tema
vang diangkat oleh pEngrang dalam karyanya. Hal ini dapat
dijumpai pada tema karya sastra setiap angkatan dalam

perkembangan karya gsastra Indonecia.

i Tema dalam karya sastra merupakan hal yang sangat
urgen dan meski tersirat bagaimanapun tema tetap ada dan
menarik untuk dbicaralan mengingat bahwa tema dalam karya

 sattra selalu mengalami pertembangan dan ruang yang
' sangat luas. Demikian halnya dengan karya—karya Tri
Astoto Fadarie, tentu ada hal yang menarik menyangkut

tema—tema yang telah diangkatnya kedalam karya—karyanya.

2.8 ¥erangka Pemikiran

T L e——

Kumpulan puisi Sukma Yang Ferlavar menyajikan
tentang kehidupan manusia yang tak pernah berhenti dalam
peEncarian. Demikian  juga kejadian-kejadian disekitarnya
telah banyak diangkat sebagai obyek penulisan puisinya.
Goresan-goresan Tri Astoto Kadarie telah menjelma kedalam
Puisi-puisi yang merupakan pengalaman dan imajinasi
PENY&air. Pesan—pesan yang ingin disampaikan oleh penyair
dalam puisi-puisinya tersirat melalui simbol-simbol yang
digunakarn .

Membaca dam menilai suatu karya sastra bukanlah
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j mudah. Setiap pembaca roman ataupun puisi,
ataupun kRlasik, pasti pernah mengalami ke-
raga seakan—akan tidak memahami apa vang
taupun dimaksud oleh pengarangnya. Dalam hal
diingatkan bahwa pada akhirnya membaca sebuah
ah sebush proses yang kreatif bahwa pembacalah
2ri makna, sudah tentu dalam rangka kemungkinan
asi yang diberikan oleh kata—-katz karya itu
({Teeuw, 1983: 57).
dasrkan pemikiran yang demikian, maka masalahbnya
pahami dengan menggunakan pendebatan semiotik,
vaha untuk menganalisis karya sastra khususnya
adalah menganalisisa sastra sebagai suatu siastem
anda dan menentukan konvensi-konvensi apa yang
cinkan karya sastra mempunyai makna. Hal ini
skan pula babws:
'Pembaca yang bertugas memberi makna pada sebuah
harya sastra tidak dapat tidak harus mulai dengan
nenemukan meaning unsur—unsurnya, yaitu kata-
katanya, menurut kemampuan bahasanya yang
berdasarkan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi
tentang gejala didunia luar: mimetik function,
tetapi kemudian dia harus meningkat ketataran
semiotik dimana kode karya sastra itu dibongkar
(dicodim) secara struktural, atas dasar
significancenya". (Teeuw, 1983: 85).
Didalam sebuah karys sastra dapat kita tesukan
da=tanda. Oleh sebab itu setiap karya sastra dapat

tinjau secara semiotik. Tanda atau lambang tersebut

ngacu kesesuatu dan acuan itu dapat berada baik di
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adalam maupun di luar teks. Bahkan puisi itu sendiri
LR

adalah suatu tanda yang merupakan representaEl persaan
dan pikiran sang penyair melalui si akua lirik. (Sujiman,
1992: 110).

Analisis puisi ituw bertujuan memahami makna puisi.
Menganalisis puisi usaha menangkap dan memberi makna
bepada teks puisi. Karya sastra itu merupakan struktur
wang bermakna. Hal inid mengingatkan bahwa karya sastra
itu merupakan sistem tanda yang mempunyai makna yang
mempergunakan medium bahaga. Pahasa sebagai medium karya
enctra sudabh merupatan sistem semiotik atau ketandaan,
yaitu sistem ketandaan yang mempunyal arti.

Medium karya sastra bukanlah bahan yang bebas
seperti bunyi pada seni atau warna pada lukisan. Warna
cat sebelum dipergunakan dalam lukisan masih bersifat
netral, belum mempunyai arti apa-apa. sedangkan kata—-kata
atau bahasa szbelum dipergunakan dalam karya sastra sudah
merupakan lambangn yang mempunyai arti yang ditentukan
cleh perjanjian maayarakat:ihnhaﬁal atau ditentukan
konvensi masyarakat. L;mhanQFlambang atau tanda—-tanda
kebahasaan itu merupakan satusn—satuan bunyi yang
mempunyai arti atau konvensi masyarakat. Bahasa itu
merupakan sistem ketandaan yang berdasarkan atau ditentu-
kan oleh konvensi (perjaniian) masyarakat. Sistem

ketandaan itu disebut semiotik. (Prdopeo, 19873 121).
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Lebih lanjut diuraikan oleh Pradopo perlu diterang-
kan disini,

“Ana yang dimaksud makna sajak (karya sastra) itu

bukan semata-mata arti bahasanya, melainkan arti

" bahasa dan sSuasana, perasaan intensitas arti, arti
tambahan {(konotasi), daya liris, pengertian yang
ditimbulkan tanda-tanda kebahasaan atau tanda—-tanda
lain yang ditimbulkan oclaeh konvensl sastra,
migalnya: Tifografi, enjambement, sajak, baris
cajak, ulangan dan yang lainnya lagi”. (Pradopo,

17871 122).

EBertolak dari hal-hal yang telah diuraiakan di atas)
sangatlah jelas bahwa mengkaji dan memahami puisi tidak
lepas dari analisis semiotik. FPulsi secara semiotik
seperti yang telah dikemukakan merupakan struktur tanda-
tandas yang bersistem dan bermakna ditentukan oleh
bonvernsi. Menganalisis puisi adalah usaha untuk menangkap
makna puisi. Makna puiei adalah arti yang ditimbulkan
oleh bahasa yang disusun berdasarkan struktur sastra
menurut konvensinya, yaitu arti yang bukan semata-mata

hanya arti bahasa, melainkan berisi arti tambabhan ber-

dasarkan konvensi sastra yang bersangkutan.
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BAB 3

HMETODE FPENELITIAN

%.1 Desain Penelitian

Metode merupakan cara kerja untuk memahami suatu
?bEEF yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Oleh
cebab itu keberhasilan dalam suatu penelitian ditentukan
oleh metode yang akan digunakan si peneliti pada
.pennlitian vang abkan dilakukarn.

Tentang pentingnya metode penslitian ini, Mazir
(1983: 101) mengemukakan bahwa penerapan metode ilmiah
dalam praktel penelitian merupakban suatu desain
 penelitian yang sesuai dengan kondisi dan seimbang dengan
| penelitian yang kan dikerjakan. Sedangkan tujuan desain
penelitian adalah untuk mempercleh data yang relevan dan
| dipercaya. Dalam merencanakan penelitian, desain dimulai
dengan mengadakan peneyelidikan dan evalausi terhadap
penelitian yang sudah dikerjakan dan diketahui dalam
memecahkan masalah.

Penelitian tentang tema—tema puisi Tri o
Kudarie dalam kumpulan Sukma Yang Beralayar diawali
dengsn mengadakan pemahaman terhadap beberapa hasil
penalitian yang relevan- sebelumnya. Penelitian—-peneliti=
an yang relevan terssbut uvtamanya yang menyangkut karya
Tri Astoto Kudarie yang pernah dibahas serta karya

penysir yvang lain yanyg relevan dengan topik penul isan
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ini. Khususnya karya—karya yang pernah dibahas dengan
menggunakan pendekatan ﬁemintiha,'f

Adapun cara yang digunakan dalam menentukan puisi-
puisi yang menjadi kajian adalah dengan pengambilan pulsi
cecara acak kecuali puisi "Sukma Yang Berlayar®, yang
juga menjadi judul kumpulan puisi yang penulis bahas indi.
adapuh puisi-puisi tersebut dibagi dengan melihat dua
;empat penciptaannya.
| Puisi yang mejadi ocbyek kajian dalam penelitian ini
sebanyak sepuluh buah puisi dari tiga puluh dua puisi
éecara beseluruhan yang terangkum dalam kumpulan Subma
Vang Beralayar. Puisi tersebut diambil dari karya Tri
Bstoto Kudarie yang diciptakan di Sulawesi Selatan dan
;ang ditulis ketika masih tinggal di Jawa Tengah.
; Karya Tri Astoto Kudarie dalam kumpulan Sukms Yang
Beralavar yang menjadi EEIEh penelitian ini merupakan

q

gambaran sikap penyair dalam kehidupan ini serta
{
pengalaman-pengalaman hidupnya ketika masih tinggal di

JPullu Jawa merta pengalaman—pengalaman hidupnya ditengah-
tengah masyarakat dan budaya Quhu Eﬁqi; Makassar. kedua
pengaruh ini sangat kental dalam puisi-puisi Tri Astoto
Kudarie.

Fumpulan puisi Suhima Fﬂng-%fzfiﬂggr meEnampilkan
diksi yang sederhana dan mudah dipahmi. Fuiﬁi—ﬁUiEi T i

Astoto Kudarie juga syarat dengan pesan lewat simbol-

simbol yang digunakan penyair dalam karyanya. Hal ini
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struktutral dan sosio politik yang ada dalam
masyarakat dissat cerita itu berlangsung”.

Dari pandangan Semi di atas, jelas menggambarkan
tatwa pengalaman dan daya imajinasi serta latar belakang
budaya dan seosio politik sangat berpengaruh pada tema

vang diangkat oleh pengrang dalam karyanya. Hal ini dapat

‘dijumpai pada tema karya sastra setiap angkatan dalam

:perhemhangan karya sastra Indonesia.

Tema dalam karya sastra merupakan hal wang sangat ;
urgen dan meskl tersEirat bagaimanapun tema tetap ad; d;n
menarik untuk dbicar:[if mengingat babwa tema dalam karya
sastra selalu mengalami perkembangan dan ruang yang
sangat luas. Demikian halnya dengan karya—-karya Tri

Astoto Fadarie, tentu ada hal yang menarik menyangkut

tema—tema vang telah diangkatnya kedalam karva-karyanya.

2.4 ¥erangka Pemikiran

Fumpulan puisi Sukma Yang Berlayar menyajikan
tentang kehidupan manusia yang tak pernah berhenti dalam
pencarian. Demikian . juga kejadian-kejadian disekitarnya
telah banyak diangkat :nhqgaiFEExEE‘penuliEan puisinya.
Goresan—goressn Tri Astoto Kadarie telah menjelma kedalam
puisi-puisi yang merupakan pengalaman dan imajinasi
penyair. Pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh penvyair
dalam puisi-puisinya tersirat melalui simbol-simbol yang
digunakan.

Membaca dan menilai suatu karya sastra bukanlah




sesuatu yang mudah. Setiap pembaca roman ataupun puisi,
baik modern atauvupun klagik, pasti pernah mengalami ke-—
gulitan, merasa seakan—akan tidak memahami apa yang
dikatakan atavpun dimaksud ocleh pengarangnya. Dalam hal
ini perlu diingatkan bahwa pada akhirnya membaca sebuah
pusia adalah sebuah proses yang kreatif bahwa pembacalah
vang memberi makna, sudah tentu dalam rangka kemungkinan
interpretasi yang diberikan oleh kata-kata karya itu
sendiri. (Tesuw, 1983: 7). )
Berdasrkan pemikiran yang demikian, maka masalabnya
;dapat dipahami dengan menggunakan pendekatan semiotik,
gyaitu usaha untuk menganalisis karya sastra khususnya

-iPUiiij adalah menganalisis sastra sebagail suatu sistem

| tanda-tanda dan menentukan konvensi-konvensi apa yang

]
]
|

. memungkinkan karya sastra mempunyai makna. Hal ini

dijelaskan pula bahwa:z

"Pembaca yang bertugas memberi makna pada sebuah
karyva sastra tidak dapat tidak harus mulai dengan
menemukan meaning unsur=unsurnya, yvaitu kata-

i katanya, menurut kemampuan bahasanya yang
berdasarkan fungsi bahaza sebagai alat komunikasi
tentang gejala didunia luar: mimetik function,
tetapi kemudian dia harus meningkat ketataran
memiotik dimana kode karva sastra itu dibongkar
idicodim) secara struktural, atas dasar
significancenya". (Teesuw, 19835: as).

Didalam sebuah karva sastra dapat kita temukan
tanda-tanda. Oleh sebab itu setiap karya sastra dapat
ditinjau secara semiotik. Tanda atau lambang teraebut

mengacu keseauatu dam acuan itu dapat berada baik di

1&




adalam maupun di luar teks. Bahkan puisi itu sendicri

.

adalah suatu tands yang merupaksn representasi persaan
dan pikiran sang penyair melalui si aku lirik. (Sujiman,
1992: 110).

grnalisis puisi itu bertujuan memahami makna puisi.

Menganalisis puisi wusaha menangkap dan memberi makna

e ME e e —

kepada teks puisi. Karya sastra itu merupakan struktur
varng bermaktna. Hal indi mengingatkan bahwa karya sastra
itu merupakan sistem tanda yang mempunyai makna yang
mempergunakan medium bahaza. Bahasa sebagai medium karya
geastra sudah merupalan sistem semiotik atau ketandaan,
yvaitu sistem ketandaan yang mempunyai arti.

Medivm karya sastra bukanlah bahan yang bebas
seperti bunyi pada seni atau warna pada lukisan. Warna
cat sebelum dipergunakan dalam lukisan masih bersifat
netral, belum mempunyai arti apa—apa. sedangkan kata—kata
atau bahasa s=rbelum dipergunakan dalam karya sastra sudah
merupakan lambangn yang mempunyai arti yang ditentukan
ocleh perjanjian masyarakat:{bahaln} atau ditentukan
konvensi masyarakat. L#mbnnq;lnmhanq atau tanda—-tanda
kebahazaan itu merupakan satusn—satuan bunyi yang
mempunyai arti atau konvensi masyarakat. Bahasa itu
merupakan sistem ketandaan yang berdasarkan atauw ditentu-
kan oleh konvensi {(perjanjian) masyarakét- Sistem

ketandaan itu dispbut semiotik. (Prdopo, 1987: 121).
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Lebih lanjut diuraikan oleh Pradopo perlu diterang-
kan disini,

“Apa yang dimaksud makna sajak (karya sastra) itu

bukan semata—mata arti bahasanya, melainkan arti

bahasa dan suasana, perasaan intensitas arti, arti
tambahan {(konotasi), dava liris, pengertian yang
ditimbulkan tanda—tanda kebahasaan atau tanda-tanda
lain yang ditimbulkan oleh konvensi sastra,
misalnya: Tifografi, enjambement, sajak, baris
sajak, ulangan dan yang lainnya lagi". (Fradopo,

1987 122).

BEertolak dari hal-hal yang telah diuraiakan di atas)
| sangatlah jelas bahwa mengkaji dan memahami puisi tidak
Iiepaa dari analisis semiotik. Puisi secara semiotik
:EEperti vang telah dikemukakan merupakanmn struktur tanda-=
tands yang bersistem dan bermakna ditentukan oleh
konvensi. Menganali=sis puisi adalah usaha untuk menangkap
makna puisi. Makna puisi adalah arti yvang ditimbulkan
oleh bahasa yang disusun berdasarkan struktur sastra
menurut konvensinya, yvaitu arti yvang bukan semata-mata

hanya arti bahasa, melainkan berisi arti tambahan ber-

dagarkan konvensi sastra yang bersangkutan.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

' 3.1 Desain Penelitian

Metode merupakan cara kerjia untuk memahami suatu
obyek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Oleh

sebab itu keberhasilan dalam suatu penelitian ditentukan

 aleh metode yang akan digunakan si peneliti pada

| penelitian yang aban dilakukan.

Tentang pentingnya metode penelitian ini, Mazir

{(198%: 101) mengemukak an bahwa penerapan metode ilmiah

' dalam praktebk penelitian merupakan suatu desain

-

s " g - T —

penelitian yang sesuai dengan kondisi dan seimbang dengan
penelitian yang kan dikerjakan. Sedangkan tujuan desain
penelitian adalah untuk memperoleh data yang relevan dan
dipercaya. Dalam merencanakan penelitian, desain dimulai
dengan mengadakan peneyelidikan dan evalausi terhadap
penelitian yang sudah dikerjakan dan diketahui dalam
memecahkan masalah.

Fenelitian tentang tema—tema puisi Tri Astoto
Kudarie dalam kumpulan Sukma Yang Beralayar diawali
dengan mengadakan pemahaman terhadap beberapa ha=sil
penelitian yang relevan- sebelumnya. Penelitian—peneliti-
an yang relevan tersebut uvtamanya yang menyangkut karya
Tri Astoto Kudarie yang pernah dibahas serta karya

penyair yang lain yana relevan dengan topik penulisan
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ini. Khususnya karya—karya yang pernah dibahas dengan

-

menggunakan pendekatan semiotika.

adapun cara yang digunakan dalam menentukan puisi-

puisi yang menjadi kajian adalah dengan pengambilan puisi

| apcara acak kecuali puisi "Sukma Yang Berlayar®, yang

| juga menjadl judul kumpulan puisi yang penulis bahas ini.

Adapun puisi-puisi tersebut dibagi dengan melihat dua

' tempat penciptaannys.

Puisi yang mejadi EEEEE kajian dalam penelitian ini
sebanyak sepuluh buah puisi dari tiga puluh dua puisi
cecara heseluruhan yang terangkum dalam kumpulan Subkma
Yang Beralayar. Puisi tersebut diambil dari karya Tri
Astoto Vudarie yang diciptakan di Sulawesi Selatan dan
yang ditulis ketika masih tinggal di Jawa Tengah.

Karys Tri Astoto Kudarie dalam kumpulan Sukma Yang
Beralayar yang menjadi nggk penelitian ini merupakan
gambaran sikap penyair dalam kehidupan ini serta
pengalaman—pengalaman hidupnya ketika masih tinggal di
Pulau Jawa serta pengalaman—pengalaman hidupnya ditengah-
tengah masyarakat dan budaya %ukulﬂﬁgis Makassar. kedua
pengaruh ini sangat kental dalam puisi-puisi Tri fstoto
Kudarie.

Fumpulan puisi Sudma Yang Beralayar menampilkan

pheh s
diksi yang sederhana dan mudah dipahmi. Puisi-—puisi Tri
Astoto Kudarie juga syarat dengan pesan lewat simbol-

simbol yang digunakan penyair dalam karyanya. Hal ini
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akan lebih jelas lagi melalui proses analisis terhadap

kumpulan puisi nantinya.

=.2. Teknik Penelitian
Dalam menganalisis puisi-puisi Tri Astoto Kudarie
yang terdapat dalam kumpulan Sukma Yang Beralavar,

penulis menggunakan dua cara yakni pengumpulan data dan

L analisis data.

%.7.1 Pengumpulan Data .
Dals diperoleh ddengan penelitian pustaka yang

terdiri dari dua macam data, yaltu data primer dan data

. slunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung

ST T S g o D ook

dari tumpulan puisi Sukma Yang Beralayar. Adapun data
ekunder adalah data yang dipercleh dari beberapa sumber
bacaan yang berkaitan dengan obyek penulisan. Data
sekunder dapat menunjang upaya untuk lebih memahami

gagasan penciptaan kumpulan puisi Sukma Yang Beralayar.

3.2.2 Analisis Data

Dalam bagian terdahulu, penulis telah menjelaskan
bahwa dalam penelitian ini dipergunkan ﬁendtkitan.
gemiotika. Analisis data merupakan bagian yang penting
dalam metode penelitian karena dengan analisis data ter-
EEhu£-&ﬁpat diberikan makna yang berguna dalam memec ahkan

masalah penelitian.

Analisic data untuk mengungkap makna serta tema=tema
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yang terdapat dalam puisi-puisi Tri fAstoto Kudarie yang

teranghkum dalam kumpulan Sukma Yang Beralayar, dilaku-

kan dengan menggunakan pendekatan cemiotika. Sehubungan
dengan pendekatan yang digunakan, maks analisi data
digunakan menempu cCara sebagai berikukt:

1. Mengungkap bentuk pengekapresian penyair terhadap
kehidupan manusia yang menjadi nhxek dalam penulisan
puisinyas;

7. Memparafrasekan setiap puisi yang akan dikaji untuk

memudahkan pengungkapan maknaj

| 3. Menganalisis setiap puisi berdasarkan etruktur bait

dan ciratan makna bawaanj

4. Mengangkap isi secara keseluruhan untuk menemukan
tema;

5. Mengklaksifikasikan tema yang sejenis dan menarik
kesimpulan tentang tema kehidupan yang dominan dalam

tumpulan Subkma Yang Beralavar.
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BAEB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan Data
Pumpulan puisl Sukma Yang Berlayar merupakan
gambaran perjalanan manusia dalam mengarungi kehidupan di

dunia ini. Gambaran yang ditampilkan penyair lewat

| persona 1irik merupakan gambaran UmUM manusia yang dalam

hidupnya yang tak pernah pupus dalam pencarian serta

berbagai masszlah sprts berbagai problema yang dihadapi

| pleh manusia dalam hidup ini. Dalam kumpulan puisi Sukma

. %vang Beriayar ini kita akan bersua dengan suasana alam

temaran, nyanyian sendu yang penuh kerinduan kepada
cemesta, manusia dan Sang fhalik.

Demikian juga dengan sikap penyair tentang kehidupan
ini tercermin lewat pengekspresian jiwanysa dalam
mengangkat dan menyoroti aspek kehidupan tertentu dalam
puisi-puisinya. Dalam hal pengekspresian ini, penyair
sangat terbuka memaparkan suasana bathinnya tentang
berbagai masalah yang dijumpai dalam kehidupan ini.
ﬂj?rhuhaan ini juga dapat dilihat dari diksi yang
digunakan penyair merupakan kata—-kata yang sering diper—
gunakan dalam per:akapan'ﬁthari-hari. Demikian Jjugsa
dengan idiom—idiom yang digunakan penyair mempunyal
Fubungan dengan suasana yang ingin digambarkan lewat

karya-karyanys.
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Tema pencarian manusia akan hakekat hidup serta
kerinduan manusia akan kedamaian menjadi.tema dominan
dalam kumpulan ini. Sejalan dengan pengangkatan tema—tema
tersebut, penysir dalam puisi-puisinya banyak menggunakan
cimbol-simbol sebagai kekuatam puisinya. Simbol—-simbol
tersgbut adalah simbol puitik alam, =imbol puitik modern,
dan simbol keagamaan.

Dengan PENgQUNaan kata-kata yang tepat, bahasa yang

' lugas sederhana serta tema—tema puisinya yang terkesan

umum menjadi kekuatan puisinya. Demikian juga dengan

idiem-idiom yang digunakan certa simbol-simbol yang

' ditampilkan penyair, tetap mengacu pada realitas yang ada

' dalam masyarakat serta konvensi=konvensi dalam dunia

eastra.

FEOE TR

#.2 Pembahasan
4.2.1 Bentuk Pengekspresian Penyair

Ketidaklangsungan Tri Astoto Kodarie dalam menyoroti
aspek-aspek kehidupan tertentu dalam kehidupan ini,
akhirnya membutubkan penafsiran lewat simbol-simbol yang
digunakan dalam puisi-puisinya. Simbol-simbol tersebut
secara tersirat dapat dilihat dari tema kehidupan manusia
vang diangkat penyair kedalam puisinya. Untuk lebih
jelasnya tentang pengekspresian jiwa penyair tersebut
dapat dilihat dari puisi-puisi yang akan dibahas di bawah

ini.
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Teks 1. "Senjia Pun Semakin Jauh"

Sajak ini mcnuﬁ;ukhan ehepresi jiwa penyair tentang
pencarian manusia akan Tuhan yang tak pernah berhenti
dalam kehidupan ini. Dalam pencarian terspbut manusia
terkadang mengalami kebimbangan, ketakutan bahkan
reresahan karena yang dicari adalah sesuatu yang sangat
abstrak dan tak berwujud. Meskl demikian manusia tetap
yakin akan adanya yang menciptakan dan mengatur alam ini,
Larena itu pulalah manusia selalu merindukan=Nya, spperti
ungkapan pPENYALr lewat citraan yang ditampilkan dalam
Ipuiii ini, seperti citraan penglihatan (imaji auditery).

"regnja merambat perlahan

di punggung kegelisanan

pencarian ternyata hanya sebatas bukit

di sini, biarkan alu merindu=Mu” .

Puiei ini memberi gambaran yang jelas dan lebih

| hidup akan gambaran dalam pemikiran dan penglihatan serta
} menimbul kan nuasaﬁ# vang lebih khusus kepada pembaca.

! Dalam citraan ini,; penyair menggambarkan manusia yang

| gelisah karena kerinduan akan wujud Tuhan yang diyahini
d;n.ingin dilihatnya.

Kegelisahan—kegelisahan yang dialami si aku lirik

.

dapat dilihat dari diksi yang digunakan dalam puisi ini

—

seperti: senja, lembab dan kegelisahan. Eata—kata
terssbut berkonotasi dengan kedukaan dalam puisi ini.
Fengekepresian penyair Jjuga terlihat melalui simbol-

simbol yang ditampilkan seperti simbol alam dan simbol

[ &)
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keagamaan. Simbol keagamaan dalam puisi imi seperti:
biarkan sku merindu-Mu/Tuhan aku ingin mendekapmu.
Menunjukkan bahwa si aku lirik merindukan Tuhan dan ingin
memeluknya seperti halnya seorand kekasih yang sangat
dicintainya. Fenggunaan cimbol puitik alam juga terdapat
dalam puisi ini sgperti: pencarian hanya sebatas bukit di
eini/dingin dan lembab menusuk, menunjukkan suatu kesia=
giaan yang dialami oleh manusia jika berusah mencari
sesuatu yang dapat menyamai kekuasaan Tuhan. Fenggunaan
idiom dalam puisi ini seperti terlihat pada kata: dingin,
senja, bukit, dan lembab merupakan simbol alam yang
_mewakili pengeh5presianpeﬁyair akan ketersesatan hidup

mapugia jika berusaha mencari Tuhan dalam wiu jud .

' Teks 2. "Telah Tercatat Pada Senja Ini"”
Puisi ini merupakan pengekspresian jiwa penyalr

tgentang kedukaan yang dialami =i aku lirik dalam

— SRR

_ kehidupan ini. Sesuatu yang sangat ironis karena justru
} yang membuat si aku lirik sangat sedih karena hadirkan
vang dilonratkan oleh seorang yang iliaml ini sangat
diangungkan dan sangat dekat dengan kehidupannya.
Tanda—tanda kedukaan sebagail ungkapan jiwa dapat
dilihat dari diksi yang digunakan penyair sepertir senja,
gerimis, Eahut, ﬁ%l%ﬁ. ﬁata terssbut berkonotasi dengan

kegelapan dan kesedihan yang dalam puisi ini merupakan

simbol atas kedukaan yang dialmi oleh gi aku lirik.
e -

26




Simbol tersebut merupakan simbal—-simbol alam yang juga
merupakan simbol Legelapan dan kepsedihan yang dialami si
aku lirik dalam puisi ini.

Sehubungan dengan pengekspresian jiwa penyair dengan
menampilkan simbol-simbol kedukaan dalam puisi ini,
penggunaan citraan lebih memperjelas akan Suagana batin
penyair. Citraan yang ditampilkan berupa citraan
penglihatan {imaji visual) sepertis

"dibangun dari gerimis dan kabut

gaat Engtaq'mfngharq;hhg

agar Segera pergi menuju_malam

gelisah y&ng gugur di pinggang muasim” .
putipan da atas memberi rangsangan pada pembaca dan

seakan melihat dan merasakan tegelisahan yang dialami 1

aku lirik dalam ssjak inl.

' Teks 3. "Surat Buat Waktu"
i Puisi ini merupakan ekspresi jiwa penyair tentang
| keberadaan manusia di dunia. Puisi menggambarkan
pencurahan isi jiwa terhadap waktu yang selalu
dimaknainya. Karena kehidupan di dunia ini tidak kekal,
" : Gl g
maka manusia diharapkan mampu berbuat baik sebelum maut
datang dan menjemput.

Sepi, redup, merupakan kata yang berkonotasi dengan
kematian dan jika itu terjadi manusia akan terasa asing
dari ke=hidupan dunianya. Fintu matahari y;ng redup, dalam

puisi ini merupakan simbol kekuatan dan kecerahan yang

berganti dengan kegelapan. Dalam puisi ini kata tersebut




menyimbolkan kehidupan manpusia yang telah berakhir
{matil. : . B

Setwbungan dengan simbol kematian, juga dapat
dilihat dari imaji yang ditampilkan penyair seperti:
mengapa burung—burung tak ada yang melintas. Imaii
tersebut seakan memberi gambaran kita sedang melihat
cakrawala membentang yang menantikan burung-burung Yang
ﬁiasanTa nelintas. Imaji taktil juga terdapat pada puisi
;ni seperti: tetap menetas air-Mu di teritis/mengural

wak tu dan gerimis, memberi gambaran akan kasih Tuhan

Vepada manuslia.

_TEPE 4. "Antara Dua Kota"

Puisi ini merupatan pengekspresian jiwa penyair
Itentang penderitaan yang dialami oleh manu5%a akibat
_hemi;hinan dan kemelaratan yang sering dijumpai dalam
:kﬂhidupaﬂ ini.

i Fenggunaan seimbol: ufuk yang bergetar, dalam puisi
iini menunjukkan kegetiran hidup. Simbol-simbol l;in

- seperti: ﬁnncenghram dada, menggemgam letih, meremas

: kesangsian, oleh manusia dengan berbagai hal yang

membutnya menderita. Dengan kehadiran simbol-simbol pads

puisi ini menunjukkan betapa besar perhatian yang turut

T

merasskan duka yang diplami oleh orang—earang yang

L terjerat dengan kemiskinan dan kemelaratan.




feku 5. "Di Atas Kereta Argopura”

P Fuisi menunjukkan ekspresi Jiwa penyair tentang
Aehidupan ini yvang semakin syarat dengan beban. Beban
?ang harus di pikul manusia akibat keterbatasan dan
ketidakmampuan dalam hidupnya. Pencurahan batin penyair
;kan teimiskinan dapat dilihat sepertis penjual asongan,
Lajah—wajah kelelahan, kopor-kopor tua, merupakan simbol
ﬁanunia y &Ng diliputi dengan tedukaan dan keresahan.

. Imaji yang ditampilkan penyalir juga memberi s
rangsangan pada pembaca spperti: di atas bereta yang lark
ﬁenyeret beban/bantuk, kopor—kopar tua, wajah-wajah
belelahan/juga podangan-pedangan asongan/yang menjajakan
keringat, menunjulkan seakan kita menyaksikan langsung
Iakaﬂ beban penderitaan yang dialami manusis dalam puisi
ini. Kereta, dalam puisi ini merupakan simbel perjalanan

manusia dalam puisi ini.

Teks &."Sukma Yang Berlayar™

I Puigi ini merupakan ekspresi jiwa penyair tentang

perjalanan manusia dalam mengarungi kehidupan di dunia
ini. Pencurahan pnraﬁaén.penynir tertuang pada puisi ini
yvang selalu mengalami keresahan karena yang di cari
tersebut adala h suatu yang sangat samar. Pencarian

tersebut adalah pencarian manusia akan Tuhan yang

S T e g LD e e e

diyakininya.

simbol-simbol yang digunakan penyair dalam puisi
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ini, lebih dominan simbol puitik alam seperti: samudra
{merupakan simbol kehidupan yang luas dan penuh dengan
tantangan}, ombak, karang {simbaol yang berarti rintangan-—
rintangan manusia dalam kehidupannya), fatamorgana
{simbol yang berartil kesia—siaan). Simbol tersebut
merupakan pengekspresian jiwa peryair akan manusia yang
mengalami kebimbangan, resah, ragu akan Tuhan yang

divakininya.
]

Teks 7. "Dermaga Parepare”
1

| Puisi ini merupakan elepresi jiwa penyair terhadap
burubh-buruh pelabuhan. Ungkapan perasaan penyair tersebukt
yanig ceaken turut merasalban penderitasn dan kemiskinan
vang menjerat buruh-buruh pelabuhan yang seakan
Hipermaiqhnn oleh gelombang kehidupan. Yang dinginkan
penyair adalah adanya perhatian, perbaikan hidup bagi
Ipekerja kasar tersebut.

Pilihan kata yang digunakan seperti:z senja, gerimis,
;Enanqi:, kelam, merupakan ungkapan jiwa dari peﬁyair
E?nnq turut berduka bagi saudara-saudaranya yang hidupnya
:peﬁuh dengan kedukaan, kegelapan dan kesensaraan karena
|

kemiskinan.

Simbol-simbol kegelapan dan kedukaan sangat terasa

i an T

lewat puisi ini seperti: senja mulai gerimis, ditunggu

e

L kelam, diam—diam aku menangis, menyiratkan arti manusia

yvang dalam kesensaraan hidup, yang tentu saja yang

S0




dimaksud penyvair adalah para buruh-buruh yang

menggantungkan hidupnya dipelabubhan.

Teks 8. "Sajak Sakit”

Sajak ini menunjutkan ekspresi jiwa penyair yang
sedang sakit. Rasa sakit yvang diderita karena penyair
semakin tak kuasa lagi melihat kehidupan manusia vang
terkadang menghalalkan segala cara demi mencapal tujuan.
Bahkan manusia saling menikam demi kepuasan, berperang
Demi harga diri tanpa memperdulikan arang lain. Pnn}air
dalam puisi menegaskan jika sembuh nanti maba ia hanya
ingin bersama Tuhan dan menulis puisi-puisi cinta kepada=-
Moyva.,

Femilihan kata dalam puisi ini seperti: mataku

lebam, jiwaku bernanah, kLesedihan, semuanya menuniutian

:FAEa sakit yang diderita ®i aku lirik. Semua ini

| berhubungan dengan apa yang dialami oleh manusia di

= R

e r—

sekitarnya seperti: orang—orang berebut tonggak

kemenangan/berperang demi harga diri/saling menikam demi
kepuasan. Ungkapan peraszaan penyair dicurahkan alam puisi
ini yang merasa turut berduka atas kejadian yang menimpa

manuei .

Teaks 9. "Laut"
Puisi ini merupakan ekspresi jiwa penyair tentsng
laut. Kandungan kekayaan laut bagi penyair adalah tak

pernah terbatas, sama halnya dengan sebuab puisi. Tetapi
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untuk menikmati laut dan puisi tidak mudah, hahlr:anlll'l.:.:
dibutuhkan usaha yang keras untuk memahaminya agar "'L;:':i:-
manusia dapat menikmatinva.

Kata dominan dalam juisi ini dapat dilahat pada kata
laut dan puisi. Kedua kata tersebut merupakan kata kunci
dalam puisi ini karena baik puisi maupun laut mEmpunyai
kandungan isi yang tidak terbatas. Begitu Juga manfaatnya
bagi manusia.

Laut menjelma dari ombak/ laut menjelma menjadi batu
karang/liaut mnjelma menjadi kepak camar /merupakan simbol
atas kemisterian dan telayaan panorama laut. Ekspresi
laut tersebut merupakan penilaian penyair tentang laut
dan puisi yang kekayaan dan manfaatnya bagi manusia yang

tak pernah terbatas.

Teks 10. "Sajak Layang—-Layang™

Sajak ini menunjutkan ekspritesi jiwa penyair tentang
kehidupan manusia di dunia ini Eépirti halnya layang-
layang yang selalu setia mengikuti irama dan arah angin.
Demikian juga seharusnya manusia diharuskan jalan di
jalan yang baik, seperti halnva yang digariskan Tuhan
lewat kitab-kitab 5uﬁi. Lewat puisi ini penyair ingin
m@nyampaikan bahwa kehidupan manusia di dunia ini
tidaklah kekal sama halnya dqnﬁan layang=layang yvang tak
dept terbang panpa hembusan angin. Manusia juga demikian

tanpa roh, maka manusia diibaratkan bayang-bayang, jika

32




selelah kehidupan adalab kematian.,

L T S

| §.2.2 Pengup na Pulgi{::
u¥u

| pEnCcarian ternyata hanya sebatas bukit 6f1
di sini, biarkan aku merindumu

terjadinya semuanya terasa asing.
Simbol yang digunakan penyair seperti: kota-kota

asing merupakan simbol kematian dan katera%ingan manusia
NS

dalam kehidupan di dunia ini, kehilangan angin merupakan
simbol atas manusia yang kehilangan dayva (mati), musin
mengabut merupakan simbol kegelapan yvang juga bersinonim
dengan kematian. Pengumuman simbol alam dalam puisi ini,
mempertegas suasana duka ketika manusia mengalami

kematian. Dalam puisi ini penvair lebih menekankan proses

$ W" -
?thall [ [ hamparan PEH;EEPnan t= Lﬁ%ﬁ??ﬂ -
senja_ me meramhat perlahaq. .
di punggung kngelisahan

biarkan aku beredar diruang-ruang ingatan
dingin dan lembak menusuk
mencatat perjalanan pada kertas-kertas lena
Tuhan aku ingin mendekapmu
Karena kutahu matahari tak nampak langsir
1Y Parafraze

Si aku lirik mengulum kembali hamparan perkebunan
teh ketika senja merambat perlahan dipunggung
kegelisahan. Si aku lirik menganggap bahwa pencariannya
selama ini hanyalah sebatas bukit (terbatas). Karena itu
pula iz kembali kepada keyakinannya semua, Tuhan yang

kembali rindukarn.

Biarkan alku beradar (berkeliling) diruang-ruang
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ingatan (batas-batas kesadaran) sebagai seorang manusia,

meski dingin dan lembab (berbagai rintangan) akan
dihadapinya. Si aku lirik tetap mencatak perjalanan
hidupnya pada kertas—kertas lena (keslahan masa lalunva)
dan tak akan mengulanginya lagi. Karena Si aku lirik
telah sadar babwa kehidupannya di dunia tidak abadi
seperti halnya matahari yang tak pernah nampak langsir,
maka ia hanya ingin bersama Tuhan dan mendekapnya selalu

dalam sisa-sisa kehidupannya.

| 2) Analisis sirultur bait dan siratan makna bawaan
"Senja pun semakin jauh®™ adalah sebuah sajak pendek,
yaitu terdiri atas sepuluh larik yang terbagi kedalam dua
| bait. Bait pertama terdiri dari lima larik dam bait kedua
| Juga lima larik.

Tinjauan ini diawali dengan memperhatikan judual

e it o

sajak tersebut. Kata "senja" dalam puisi ini berkonotasi
dengan kemuraman,; kegelapan dan pada saat itu terjadi
menandakan tibanya malam hari. Sebagai ssbuah judul,
"Senja Pun Semakin Jauh" dalam puisi ini merupakan simbol
kegelapan, kemuraman pada diri manusia yang kian nenjaua.
Secara semiotik, secara sistem ketandaan hﬁbungan Bl
aku lirik dalam puisi ini pernah terjalin namun =i aku H&
lirik kemudian menjauhinya. Pada larik pertama "kembali”

merupakan kata yang mengandung arti bahwa si aku ririk

pulang pada keyakinan semula, kepada cintanya vang pernah

at




ditinggalkannya. Larik keempat dan kelima (pencarian

ternyata hanya sebatas bukit di sini/biarkan aku merindu-—
mu) menunjukkan bahwa apa vang telah dilakukan si aku
lirik terhadap kekasihnya yang baru merupakan suatu
kesia-siaan dan tidak melebihi kekasih yang
ditinggalkannya. Dleh karena itu si aku lirik kembali
pada kekasihnya semula yang selalu dirindukan. (biarkan
aku beredar diruang-ruang ingatan) larik &, menunjukkan
bahwa si aku lirik tidak ingin lagi melepas dan A

meninggalkan serta melupakan tuhan yang kembali

C diyakininya dan tidak ingin dimasa lalunya terulang lagi.

= S

Laril 8 (mencatat perjalanan pada kertas—-kertas l3ena)
menunjukkan akan adanya kesalahan dan kehilapannya pada
masa lalu. "Tuhan aku ingin mendekapmu, karena kutahu
matahari tak nampak langsir” si aku ingin memeluk Tuhan
seperti halnya memeluk seseorang yang sangat
disayanginya. Tuhan bahkan diantromarfkan sebagai manusia

dikiaskan sebagai halnya seorang manusia yang bisa

dilihat wujudnya. Semua itu ingin dilakukan oleh si aku

lirih.karena iz merasa bahwa kehidupannya di dunia ini
tidak abadi dan suatu saat akan mati, sama halmya
matahari tidak selamanya bersinar.

Kata "matahari® dalam puisi ini merupakan simbol
kehidupan sedangﬁan senja, dingin, lembab, kertas l=na,
merupakan kata yvang bernuansa kemuraman vang dalam puisi

ini merupakan simbol hegelapan dan kedukaan yangldialami
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ai aku lirik dalam kehidupannya.

Judul sajak ini "Senja Pun Makin Jauh" merupakan .
simbol kegelapan pada diri manusia yang telah menjauh.
Kata "senja" secara enitatif berarti waktu mulai gelap
atau saat matahari terbenam, dalam puisi ini berarti
tegelapan pada diri manusia.

Unsur ketatabahasaan dipergnakan dalam sajak ini
untuk eskseprivitaz, membuat hidup dan liris karena
kepadatan dan keselarasan bunyi meskipun sering ﬁEﬁimPanq
darti data tzta bahacsa normatif seperti: bkukulum (aku
mengulum) , merinduma (merindukan kamu) kata-kata tersebut
bertuijuan wuntuk memadatkan dan membuat puisi ini lebih

ekepresif.

3. Imi Hﬂﬁeluruhap

Fuisi "Senja Fun Semakin Jauh" mengisahkan tentang
=i aku lirik yang pernah meragukan Tuhannya dan mencari
kevakinan lain. Dalam pencarian ini si aku lirik justru
menambah keraguannya dan keresahannya karena ylnﬁ dicari
tak ditemukan bahkan ia merasa tersesat. Fada akhirnya si
aku lirik kembali kepada keyakinannya semula dan saat
itu, si aku lirik kembali tenang dan kegelapan hidupnya
parlahan menjauh tidak seperti dabulu lagi. Semua
disadari si aku iirik karena hidupnya di dunia ini tidak

abadi dan hanya dengan bersama Tuhan kunci kesalamatan

dan kebabagiannya di dunia.
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d. Tema

Setelah menganalieis puisi “Senja Pun Semakin Jauh"
ini, maka penulis menyimpulkan bahwa tema puisi ini
adalah betapa Tuhan Mahakuasa, sehingga segala usaha yang
dikerahkan oleh manusia untuk menyamai kekuasaan Tuhan

adalabh mustsil.

Teks 2. TELAH TERCATAT PADA SEMJA TMI

L

telah tercatat pada senja ini

seharis kalimat yang tidak selesai terucap =
vang dibangun dari gerimis dan kabut

gBast engkauw menghardikbu

agar EEQEFE):’.'IEFQI m |.|_1u ma 1 am

lerlaly :J:fm pada Ernja inds

gelisa yang gugur di pinggang musim.

1}y Parafrase

Telah tercatat pada senja ini sebaris kalimat Yang
tak selesai terucapkan. Sebaris kalimat vang dibangun
dari gerimis dan kabut pada maat itu engkau menghardikku
aﬁar segera agar aku segera menuju malam.

Telah tercatat pada senja ini kegelisahan yang gugur

di pinggang musim.

i -l'béd-.-\_). s

P

2) Analisis Struktur Bait dan Siratan Makna Bawaan
"Telah Tercatat Pada Senja Ini" adalah sebuah sajak
pendek . yaitu terdiri atas delapan larik yang terbagi
kedalam dua bait: balt I, enam larik, hait.II, dua larik.
Tinjauvan ini diawéll dengan memperhatikan judul

sajak tersebut. "Telah tercatat Pada Senia Ini"
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menandakan adanya peristiwa penting yang dialami si aku

lirik dalam kehidupannya. Hal yang mendukung telah
terjadinya peristiwa tersebut dapat dilihat dalam kutipan
hErihut[

"eaat engkau menghardikku
agar segera pergi menuju malam®

Feriztiwa tersebut dialami oleh si aku lirik pada
saat diusir oleh i engkau lirik. Sedangkan kata "malam”
berkonotasl dengan gelap, duka dan kelam, yvang membuat =i
aku lirik sangat terpukul. Kata ‘gerimis dan kabut“.pada
laril hketiga, dalam puisi ini merupakan =imbol atas
tesediban dan kegelapan.

Eajak "telah Tercatat Pada Senja Ini’ merupakan
sajak pendek, di mana si aku lirik tampil sebagai
pembicara monolog yang menyampaikan suatu situasi yang
dialaminya. Situasi vang dilukiskan itu menampilkan
pengalaman dan penghayatan si sku lirik dalam
kehidupannya. Hal ini diperkuat dengan adanya kata
penunjuk waktu seperti: senja ini, saat engaku
menghardikku,; menuju malam, serta penunjuk pesona ku dan
enghau. Dengan demikian teks sajak tersebut dipandang
sebagai indeks terhadap kenyataan empirik, dengan kata
lain semua kata yang ada dalam sajak tersebut merupakan
unsur mewakili akan apa.yang dilihat dan dialami cleh si
aku lirik.

Bait I dan II puisi ini diawali dengan kalimat
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"telah tercatat pada senja ini", yang juga merupakan

judul sajak ini merupakan kata kunci yang menandakan
telah terjadinya sebuah peristiwa penting. Peristiwa
tersebut adalag saat si akw lirik di hardik wuntuk segera
pergl. Tidak jelas ataupun tidak ada ikon, maupun indeks
yang jelas tentang "engkauv” dalam puisi ini. Apakah
seorang manusia, atauw hal lain vang dekat dengan
kehidupan si aku lirik.

Kata "pinggang musim” memperjelas bahwa yang
dimaksud enghau dalam puisi ini adalah waktu yang terus
berjalan. Secara sinbol, "pinggang musim” ditafsirkan
sebagai usia pertengahan pada seorang manusia. pada usia
tersebut keresahan manusia bilasanys semakin menjadi,
dipertegas dengan "menuju malam” yang ditafsirkan sebagai
maktu yang terus berialan dan tanpa tarass manusia
semakin mendekati batas usia.

Dikei wang digunakan penyair seperti: senja,
gerimis, kabut, malam, merupakan tanda—tanda atau waktu
dimana dunia atauw alam diliputi dengan kelam atau gelap.
Kata tersebut merupakan s=imbol kedukaan pada diri si aﬁu
lirik. Kehadiran kata kegelisahan dan gugur, lebih
memperjelas lagi suasana duka si aku lirik.

Metafora: Eéét engkau menghardikku agar segera pergi
menuiuv malam. Di sini "malam" dikiaskan sebagai
kegelapan, yang melahirkan suasana duka. Dengan adanya

simbol-simbol kedukaan, nada yang berat, serta suasana
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gunda, membuat sajak ini syarat dengan kedukaan vyang

dialami oleh si aku lirik.

3) Iei Eeselurubhan

I=i keseluruhan puisi ini adalah adanya keresahan
yang dialami oleh manusia pada saat menjelang hari
tuanya. Terkadang manusia tak menyadarinya akan waktu
yang terus berjalan dan proses hidup terasa begitu cepat.
Dalam kehidupan tersebut masih banvak yang ingin manusia

raih namun waktu tidak selamanya berpihak. Oleh karena

itulah dalam sajak ini timbul Feresahan—-keresahan saat

usla =s=emakin tiuia.

4) Tema

Setelah melihat wraian di atzs, serta analisis vang
telah dilakukan terhadap teks puisi ini maka dikemukakan
temanya yakni dalam kehidupan ini manusia tidak luput
dari masalah berat maupun ringan karena waktu yang tak

berpihak.

Teks 3. SURAT BUAT WAKTU

lagu pepochonan di halaman
adalah isyarat perjalanan

yang dijerat gerimis dan mimpi
vang kehilangan nafas dan sepi
di liarnya zaman -

huraba semesta

lagu orang—orang di jalanan

adalah payung di ribuan arah dan ruangan
mengapa burung-burung tak ada wang melintas
Pintu matahari yang redup serasa tak terbatas
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tapi tetap menetas air-Mu di teritis
mengural waktu dan gerimis.

1) Faratrase

Isyarat perjalanan dalam hidup ini telah datang.
ITayarat akan datangnya kedukaan tersebut saat dimana
manusia kehilangan nafas dan dicekam sepi. Meskipun
manusia sudah tahu babwa suatu saat akanm mati, tetapi
terkadang manuesis tidak menyadari dan akhirnya terombang-—
ambing di dunia yang fana ini.

Ta menilai bahwas kehidupan manusia di dunis indi
ibarat dalam sebuah perjalanan dan suatu saat akan tiba
di tujuan seperti terbit dan tenggelamnya matahari.
Meskhipun demikian manusia tetap mencari dan butuh
perlindungan ﬂalam mencapai tujuan hidup. Seperti juga
dirinya yang merasakan akan datangnya kesepian dan
kedukaan dan hidupnya pasti akan berakhir tetapi satu hal
yang tidak pernah ditinggalkan adalabh keyakinannya kepada

Sang Pencipta. Ia menilai bahwa hanya Tuhanlah yang

mengurai waktu dan gerimis.

2) Analisis struktur baik dan siratan makna anann
"Surat Buat Waktu" merupakan sajak pendek ?aﬁg terdiri
s#tas dua bait dan duabelas larik. Bait pertama terdiri
atas enam larik dan bait heaua ju;a enam larik.

"Surat Buat Haktu" sebagai sebuah judul menunjiukkan

berita atau isyarat terhadap kehidupan yang dijalani oleh
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si aku lirik. Tanda-tanda kehidupan yang dimaksud adalah
ketika manueia akan mati. Tanda tersebut d;hat dilihat
pada kutipan puisi di bawah:

".us kehilangan nafas dari sepi

burung=burung tak ada yang melintas

Fintu matahari vang redup,...”

Futipan di atas, memperijelas akan adanya tanda
kematian tersebut. "matahari yvang redup" merupakan simbol
kegelapan di mana manusia tidak dapat melihat cahayanya
lagi atauw suatu kecerahan yang padam. Demikian juga.
halnya dengan "bBurung=burung tak ada vang melintas" di
£§ini i abu mempertanyakan pada dirinya pengal aman-—
pengaslaman bathinnya. Ini juga merupakan simbol kecerahan
datsy | egembirsan yang berganti dengan kesedihan.
"Kehilangan nafas" telah mempertegas bahwa ada kematian,
dan pada saat itu terjadi manusia akan terasing dengan
orang=orang wyang masih hidup. Semua tanda tersebut
relevan dengan judul sajak ini.

Dalam sajak ini si aku lirik tampil sebagai
pembicara menolong yang menyampaikan tentang sesuatu

situasi atau pengalaman batin. Sesuatu yang dilukiskan

menampilkan pengalaman dan penghayatan si akw lirik dalam

kehidupan .

-t lagu pepohonan di halaman'-menandakan tentang
adanya Lfevarat atau gejala alam yang ansh bagi si aku
lirik. Ia merasa bahwa kehidupan yang dijalani (derajat

gerimis dan mimpi) terperangkap dalam 1mpian_impfan warng
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juga belum tercapai. Bahkan bagi si aku lirik kehidupan
di dunia ini sangat berat dan penuh dengasn godaan-godaan,
tapi meskipun demikian ia tetap menjalani karena ia masih
hidup.

Bait kedua merupakan bait penegasan dari pernyataan
sebelumnya. ergeseran (pepohonan) menjadi {orang—orang)
megngusyaratkan akan adanya gejala yvang timbul dimana
manusia diibaratkan dalam sebuah perjalanan dan mencari
Jalan tersendiri untuk mencapai tujuan hidupnya. "mengapa.
bBurung=burung tak ada vang melintas” menandakan bahuwa
meskipun di aku lirik telah tabu babwa tanda-tanda
kematian itu telah datang, namun ia tetap sia-sia. "pintu
matahari yang redup serasa tak terbatas® menandakan
kehidupann yang berganti dengan kematian, kegelapan yang
semakin tak kuasa ia tahan. Meskipun demikian si aku
lirik dalam puisi ini tetap yakin bahwa suatu saat Tuhan
akan mengurai dan membuka tabir kehidupan. "tetap menetes
airmu diteritis, mengurai waktu dan gerimis™ dan karena
itupulalah maka si aku lirik menyerahkan dirinya
sepenuhnya kepada Tuhan yang divakininya.

Diksi yang digunakan dalam sajak ini, banyak
menggunakan lambang—lambang alam seperti: pepohonan,
gerimis, matahari, semua- ini menyimbolkan bahwa Kejadian
yang dialami si aku lirik sesungguhnya masih dalam alam
irni. Sedangkan kata seperti: sepi, redup, kehilangan

nafas, merupakan simbol kemuraman, hening yang menandakan
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kehidupan yang akan berakhir. Frase "matahari yang redup,

kehilangan nafas dari sepi® mengisvaratkan kehidupan yang
padam (mati) hal tersebut merupakan simbol-simbol alam
yvang menggambarkan suvasana kelam dan k. Eemuramanr .

Imaji vang digunakan penyvair dalam puisi ini
epperti: imaji visual {mengapa burung—burung tak ada yang
melintas) memberi gambaran seakan—akan kita melihat
calrawala dan menanti sesuatu tapi tak kunjung tiba.
{pintu matahari yang redup) juga memberi kesan kita
melihat sang surya perlahan redup dan berganti dengan
gelap. Sedangkan imaji taktile seperti: "tetap menetas
nir-Mu diteritis, mengurai waktu dan gerimis® memberi
lesan pada pembaca seakan turut meresakan karunia tuhan

pada diri manusia.

3) Isei keseluruhan

FPuisi ini bercerita tentang perjalanan dan
keberadaan manusia di dunia ini vang terasa begitu
gingkat. Manusia di dunia terkadang sFEat jalan EarEna
kehidupan menawarkan banyak ﬁﬂlﬂﬁ dan kehidupan penuh
persaingan, kekersan dan harapan—harapan. Dangan adanya
batas kehidupan tersebut diharapkan manusia selalu
mempersiapkan diri sebelum maut menjemput (kematian

datang) .

4} Tema

Fuisi "Surat Buat Waktu" bertemakan tentang manusia
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sebagai mahluk ciptaan Tuhan hendaknya merenungkan akan

hakekat kehidupannya di dunia ini, serta kebesaran Tuhan

sebagail Sang Pencipta.

Teks 4. AMTARS DUA FOTH

jemari-jemarimu yang mencengkeram dada
seakan mEremas kesangsian
terminal dan penjual amongan

meEmandang ufuk yang bergetar
dan aku yang termangu-mangu
miEfhiggenggam letih

1) Farafragzes
la morazalan cenghkeraman di dada ketika menyaksikan
penjual asongan dan pekerja-pekerja di terminal. Ia
merasal.an belaps berat kehidupan yang mesti merasa jalani
tetapl ia tak tahu harus berbuat apa karena kehidupannya

tidak jzuh dari orang--orang tersebut.

2) Analisis struktur bait dan siratan makana bawaan

Fuisi "Antara Dua Kota" merupakan sajak pendek yang
terdiri atas E;tu bait dan snam lirik. Dengan melihat
Judul sajak ini, menunjukkan adanva pengalaman i aku
lirik daiah Enhidupannva. Hal yangtFelevan dengan sebuah
perjalanan dapat dilihat seperti: terminal, penjual
asongan, dan letih. Adanya hubungan antara teks sajak ini

dengan judul menunjukkan teks sajak ini merupakan indeks

dari judul.
Dalam sajak ini si aku lirik tampil sebagai

pembicara monolog yang menyampaikan ataupun menggambarkan
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suatu situasi atau pengalaman batinnya. Situasi wyang
dilukiskan itu merupakan pengalaman dan penghayatan si
aku lirik dalam kehidupannya. Adanya persona ku dan mu
menunjukkan bahbwa sajak ini dipandang sebagai indeks
terhadap kenyataan empirik.

Larik pertama: jemari-jemarimu yvang mencengkram
dada/menunjukkan bahwa si aku lirik bertemu dengan orang-
orang yvang disebut sebagai pronomina mu dalam puisi ini.
Meskipun pertemuan dengan orang-orang tersebut merupakan
suatu kebetulan, tetapi membuat =i akw lirik tergugah
batinnya dengan btejadian—tejadian yang dijumpainya.
Seakan meremas leRangsianflarik kedua, menandakan seakarn
ketakpercayaan =1 aku lirik dengan apa yang dilihatnya.
¥ejadian terzebut dijumpai pada sebuah terminal.
Terminal, secara denotatif adalah tempat persinggahan
kendaraan, menunrunkan dan mengambil penumpang. Yang
dalam puisi ini terminal merupakan simbol dunia yang
mErupakan tempat persinggahan manusia sebelum ke alam
lain. Pada larik empat, "ufuk yang bergetar", ufuk secara
denotatif berarti kaki langit. Dalam sajak ini berarti
atau zimbol atas arah kehidupan manusia yang penuh dengan
beban. FPada larik kelima dan enam, aku yang termangu-
mangu/menggenggam letih/semakin menggambarkan suasana ==
batin 21 aku lirik wanog resah atas kejzdian vang dialami
oleh orang—-orang vang dijumpainya serta nasibnya sendiri.

Diksi yang digunakan pentair dalam puisi indi
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seperti: terminal, penjual asongan, merupakan hal yang
sering dijumpai dalam perjalanan. Dari judul puisi serta
penggunaan diksi menandakan bahwa apa yaéé dialami s1 aku
lirik merupakan gambaran atas suatu perjalan.

Fenggunaan simbol dalam puisi ini berupa simbol
puitik &lam dan simbol puitik modern. Simbol puitik alam
seperti: ufulk yvang bergetar/merupakan simbol atas arah
hidup manusia yang penuh beban. Simbol puitik el g
dapat dilibat seperti: terminal dan penjual asongan.
Dalam puisi ini meruvpakan simbol dunia dan kehidupan
wrang-orang dalam }ehidupannya yang syarat dengan
ber gl beban hidup.

Selain dari penggunaan simbol-simbol dalam puisi
ini, penggunaan frase seperti: mencengkram dada, meremas '
tesangsian, menggenggam letih, merupakan simbol atas
manusia yang diperhadapkan atas berbagai masalah salam

kehidupan di dunia.

3) Tsi keseluruhan

I=i keseluruhan puisi "Antara Dua Kota" adalah
gaﬁharan tentang perjalanan manusia dalam mengarungl
kehidupan di dunia ini. Meskipun kehidupan kehidupan di
dunia syarat dengan beban, manusia dibharapkan mampu

mengatasi dan tetap berjuang demi kelangsungan

kehidupannya.




4% Tema

Puisi ini bertemakan tentang kehidupan manusia di

dunia ini merupakan tempat persinggahan semantara yang

penuh dengan tangtangan.

Teks 5. DI ATAS KERETA ARGOPURO

hari ini, jumat, panas menveangat

di atas kereta yang lari menyeret beban
kantuk, kopor-kopr tua, wajah-wajah kelelahan
juga pedangan-pedangan asongan

yvang menjajakan keringat

menjadikan perjalanan menumbuhkan benih

pada mimpi yang menjerat hari-hari

hari ini, juma, tereta merangkak lelah
anak=analk menangis dan tertawa
seperti hendak merobek zTaman

aku pun kemudisn mencari agin

yang berhembus dari tempat jauh
cementara disebelahku duduk wanita tua
terkantuk-kantuk di antara getar kereta )
darn tarikan nafasnya nampak nyanyian semesta

vang terkemas dari hidup dan sisa-sisa usianvya

hari ini, jumat, perijialanan melesatkan busur semangatku
antara Surabaya dan Yogyakarta ’
antara batas—batas zaman yang Iamar
kukunyah tangis dan tuju
menuju kota-Mu. ;
1) Parafrase
Pada hari Jumat, di atas kereta yang berlari
menyeret beban seperti: kopor—kopor tua, waiah-wajah yang
kelelahan, pedangan—pedangan asongan, suars tangis, tnwa,

manjad;kan pqrjalinan menumbuhkan benih cintanya.

Ia pun akhirnya mencari angin yang berhembus dari

tempat yang jauh. Sementara itu di sebelahnya duduk
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seorang wanita tua yang trkantuk-kantuk di antara getar
kereta. Dari tarikan nafasnya tampak nyanyian semesta
yvang ia Kemas dari hidup dan sisa-sisa usianya.

Ferjalanan yang menumbuhkan benih cinta dan
semangatnya tersebut terjadi saat menyusuri Surabaya dan
Yogyakarta serta batas-batas zaman yang masih samar. Ia
pun pada akhirnya mengunyah tangis dan menuju kepada

jalan yang benar, kepangkuan Tuhan.

=)

fnalisis struktur bait dan siratan makna bawaan.

Sajak "Di atas kereta Argopurc” merupakan sajak yang
berbentuk naratif. sajak tersebut terdiri dari empat bait
yang membangun satu kesatuvan makna.

Pada bait 1 puisi ini menggambarkan suasana di atas
kereta yang berlari menyeret beban. Rasa panas, kantuk,
pedagang asongan, wajah yang kelelahan, kopor—=kopor tua,
dalam larik—larik puisi ini., merupakan potret dalam
sebuah perjalanan, Jjuga merupakan potret sosial dalam
kehidupan yang dijalani si aku lirik dalam puisi ini.
Menjadikan perjalan menumbuhkan benih/pada mimpi yang
menjerat hari-hari menandakan betapa berat hidup yang
dijalani oleh ﬂrangrnr;nq yang dijumpai si aku lirik.
Mamun semua kejadian tersebut menumbuhkan benih cintanya
dan nga harapaﬁ-harapan.vlng menserat hari—-harinya.

Pada bait kedua, suasana dalam perjalanan manih

tampak seperti kereta merangkak lelahfanak—-anak menangis
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seorang wanita tua yang trkantuk—-kantuk di antara getar
kereta. Dari tarikan nafasnya tampak nyanyian semesta
yang ia kemas dari hidup dan sisa-sisa usianya.

Ferjalanan yang menumbubkan benih cinta dan
semangatnya tersebut terjadi saat menyusuri Surabaya dan
Yogyakarta serta batas—batas zaman yang masih samar. Ia
pun pada akhirnya mengunyah tangis dan menuju kepada

jalan yang benar, kepangkuan Tuhan.

2y Analisis struktur bait darn siratan makna bawaan

Sajak "Di atas kereta Argopuro” merupakan sajak yang
berbentuk naratif. sajak tersebut terdiri dari empat bait
yang membangun satu kesatuvan makna.

Fada bait 1 puisi ini menggambarkan suasana di atas
kerets yang berliari menyeret beban. Rasa panas, kantuk,
pedagang asongan, wajah yang kelelahan, kopor—kopor tua,
dalam larik—larik puisi ini., merupakan potret dalam
sebuah perjalanan, juga merupakan potret sosial dalam
kehidupan yang dijalani si aku lirik dalam puisi ini.
Menjadikan perijialan menumbuhkan benih/pada mimpi yang
menjerat hari-hari menandakan bﬂt;pl berat hidup yang
dijalani oleh orang-orang Yyang dijumpai si aku lirik.
Namun semua kejadian +ersebut menumbuhkan benih cintanya
dan-iﬁqa harapan—harapan yang menjerat hari-harinya.

Pada bait kedua, suasana dalam perialanan masih

tampak seperti rereta merangkak lelah/fanak=anak manangls
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dan tertawa mengisyaratkan bahwa beban yang semakin Eidak

erimbang karsna terlalu banyaknya yvang harus dimuat |

rereta tersebut.

Pada puisi ini penyair menghiaskan kehidupan manusia
dengan simbol-simbol perjalanan. Kehidupan di dunia
diibaratksan sebagai sebuah perjalanan. Potret perijalanan
itu ssendiri dapat dilihat dari larik-larik berikut di
atas kereta yang lari menyeret beban/disebelahku duduk
wanita tua/peerjalanan melesathkan busur semangatku di
samping menggamarkan suasana di atasg kereta, Juga
merupakan simbol kehidupan manusia yang hidup di dunia
ini.

Bait 1V pui=si ini telah memper jelas bahwa kejadian
yang dialami si aku lirik ketika berada di atas kereta.
Perialanan yang dimaksud dalam puisi ind adalah
perjalanan si aku l1irik dalam kehidupannya di dunia ini.
{hari ini jumat, perjalanan melesatkan busur semangatkus
antara Surabaya dan Vogyakarta/fantara batas—batas zaman
yang samar/kukunyah tangis dan tujusmenuiju kota-mu) pada
bait ini ditegaskan kemana sesungguhnya arah yang akan
dituju oleh si aku 1irik dalam puisi ini. Meskipun masih
sangat samar, tetapi si aku akan menuiu kesuatu tempat.
Fata -(Mu) menandakan manusia akan Lembali ke Tuhan
sebagai Sang Pencipta. Kata (Mu) diantromorfhkan sebagai
kata ganti Tuhan. Maka =i aku akan kesana meskipun itu

sangat samar .
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Diksi yang digunakan cleh penyair seperti: kereta,
Lopor, pedagang asongan, menangis, tertawa, ngantuk,
merupakan kats yang sering dijumpai dalam kereta atau
sebuah perjalan. Meskipun penyair pada puisi ini
menggambarkan tentang perialan dari Surabaya ke
¥Yogyakarta, tetapi potret penyair tentang perjalan ini
merupakan gambaran tentang manusia di dunia ini yang
diibaratkan dalam sebuah bus yang sedang berjalan dengan
beban muatannys. o

Simbol —simbol yang digunakan penyair dalam puisi ini
adalah simbol puitil alam dasn simbol puitik modern.
Simbol puitik alam seperti: nyanylian cepmesta, panas
menyengat, wajah-wajah kelelahan, keringat, merangkak
lelah, menangis dan tertawa, angin yang berhembus, eimbol
tersebut disamping menggambarkan suasana dalam bus kota,
juga dapat diartikan sebagai perjalanan hidup yang berat.
Simbol puitik modern juga tardapat dalam puisi ini
sepertis kereta, kopor—-kopor tua, pedagang asongan, juga

memberi gambaran suasana kehidupan manusia di dunia.

3} I=i Eepseluruhan

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan hahu# isi
keseluruhan puisi ini merupakan potret kehidupan manusia
gi dunia ini yang ﬁiiba}atkan duxlam sebuah perjalanan.
Dalam perjalanan terssbut sangat melelahkan dan semua

manusia mempunyai tujuan dan pasti akan sampal.
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) Tema

Tema puisi "Di Atas Kereta Argopuro ini” kehidupan
manusia di dunia ini ibarat dalam sebuah perjalanan.

Perjalan yang melelahkan sebelum pada akhirnya kembali

kepangkuan Tuhan.

Telks &. SUEMA YANG BERLAYAR

berzama angan mengayuh sampan

melayari Samudra, melayari jelsganya grlisah

tal juga kutabu, kenapa langit membentangkan resah
teletihan yang mencari tujuan

sampan hanya mengantarkan keterasingamn

pada angin masih buraba peradaban

cang semakin membingunkan

pada ombal masih bucicipi deburnya

yang garang dan mengepakkan kaki-kakinya
peda harang masih kudekap mimpinys

yang purba penuhb rahasia

bersama mNngan mengayuh sampan
menuju fatarmogana yang kian samar
lalu ombak wyang menggemuruh
perciknya menjilati peluh—peluh
yvang menetes dari nasib

bersama angan mengayuh Sampan
melayari samudra
: dermaga—-Mu sunyi!

li-Par;fraﬁe

Hersama angan—angannya, ia mengayuh sampan melayari
samudra yang luas, melayari lautan kegelisahan. Akan
tetapi i= §?¢nikin tidak meﬁqert§ heqapa heresahgnnya

semakin menjadi, bahkan merasa sangat letih dalam miancari

tujuan dan ia rass cemakin terasing-

1a lalu mencoba maraba angin, mencicipi debur ombak,
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dan meAcoba mengepakkan kaki-kakinya pada karang, tetapi
sesuptu yang dicarinya masih purba dan penuh rahasia.

Ia terus mengayuh sampan bersama dengan angan-—
angannya, menuju fatamorgana yang semakin samar lalu
ombak bergemuruh dan menjilati peluh-pelubhnya yang
menetas.

1a kemudian sadar bahwa apa vang dicarinya tak
mungkin ditemukan dalam wujud, tetapi seperti dermaga

yang sunyil, tenang dan sangat samar.

7) Analisis struktur bait dan =siratan makna bawaan

Sajak "Sukma Yang Berlayar”™ merupakan sajak naratif
yang terdiri atas empat bait dan sembilanbelas iarik.
Mait 1, lima larik, bait 11, enam larik, bait III, lima
larik dan bait IV, terdiri dari tiga larik.

Pada puisi ini si aku lirik tampil sebagai pembicara
monolog yang menampilkan suasana dan perasaan batinnya.
Pada bait I, 1I, III puisi ini digambarkan tentang
perjalanan si aku lirik dalam mengarungi kehidupan di
dunia ini. Pejalanan tersebut adalah perjalanan si aku
lirik dalam pencarlin arah dan tujuan hidupnya. Namun
sesustu yang dicari adalah sesuatu yang sangat samar,
purba bahkan penub rahasia. Sesuatu yang dicari tersebut
juga merupakan tujua;.ﬁidupﬁ?a-

"melayari samudra, melayari jelaganya gelisah

tzk juga kutabu, kenapa langit membentangkan resah

keletihan yang mencari tujuan .
sampan hanya mengantarkan keterasingan”
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Dari kutipan sajak di atas, dapat ditafsirkan bahwa

apa yang dicari ei aku lirik dalam kehidupan ini
merupakan sesuatu yvang sangat samar, dan merasa sangat
terasing karena tujuannya belum pasti.

Bait ke II dan III dalam puisi ini juga merupakan
rangkaian kalimat pencarian si aku lirik yang tak pernah
berhenti. (pada angin masih kuraba/yang semakin
membingunkhkan) si sku masih terus mencoba mencari,
meskipun si aku merasa bahwa kehidupan di dunia ini
terkadang membingunghan dan manusia terkadang terombang-
ambing dalam hidup.

Pada bait be IV, mesperjelas bahwa sepsungguhnya yang
dicari si aku lirik dalam kehidupan ini, Yyang selama ini
membuatnys resah adalah pencarian manusia akan Tuhannya.
Tapi semua itu telah disadarinya karena tuhan tidak

pernah akan dilihat dalam wujud dan hanys lewat keyakinan

-
-

manusia dapat tenang tarhindar dari kehidupan yang
menyesatkan.

»Sukma Yang Berlayar” egbagai sebuah judul meuwpakan
simbol dari perjalanan hidup d%n haréﬁnhan hidup manusia
dalam menentukan arah dan tujuan. Hal ini sejalan dengan
teks sajak ini secara peseluruhan yang merupakan indeks
terhadap judul sajak ipi.--

Simbol—-simbol yang digunakan penysir dnlam-puiﬂi
ini, lebih dominan menggunanaka simbol-simbol alam -

sehagai kekuatan puisinya. gimbol alam tersebut seebagai
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berikut: samudra {(simbol dari kehidupan yang luas penuh
tantangan), ombak, karang (merupakan simbol rintangan
manusia dalam kehidupan)- fatamorgana {(merupakan simbol
kesia-Biaan, sSEsuatu yang tidak nyata), angin (merupakan
simbol kehidupan). Simbol-simbol alam yvang digunakan
penyair mempertegas suasana batin =i aku lirik yang
digambartan oleh penvailr sebagai seorang yang bimbang dan
terus mencari arti kehidupan. Pencarian tersebut kental

dengan penggunaan simbol-simbol puitik alam tadi.

=) Isi leseluruhan

Tei Vescluruhan puisi ini menggambarkan manusia di
dunia ini yang penuh keraguan, kebimbangan dalam
menentukan pilihan erah dan tujuan hidupnya. Oleh karena
itu manusia selama hidupnya mencari dan terus mepclri
meskipun yang dicarinya sangat samar seperti halnya

pencarian si aku lirik dalam hidupnya, pencarian Tuhan.

4) Tema

setelah menganalisis puisi ini, maka ditarik
kesimpulan.teﬁtaﬁg tema puisi iqi yaitu pencarian manusia
yang tak pernah berhenti dalam kehidupan ini, pencarian

tersebut adalah pencarian akan ajaran Tuhan.

Teks 7. DERMAGA PARE-FARE

senja ini telah tercatat:

buruh-buruh mandi keringat
tonghkang-tongkang dipermainkan gelombang
REDFang pErempuan memandang jauh

e
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menalikan bekuan pada kesendiriann a
ketika senja mulal gerimis Y
diam—diam aku menangis

menyesali mereka

vang ditunggu kelam

1} Parafrase

Telah ia catat dalam suatu senja tentang kisah
buruh=buruh pmlapuhan yang bermandikan keringat dan
dipermainkan oleh gelombang kehidupan yang sangat
dahsyat. Sementara itu seorang perempuan memandang dari
Leiauhan merEnungi naﬁibnya dalam lLesendirian.

Fada senja mulai gerimis, dengan diam-diam 1ia

menangis menyesalil oreng-orang yang bernasib lelams.

2} Analisi=s struktur bait dan siratan makna bawaan

Sajak “"Dermaga Parepare” merupakan sajak pendek yang
terdiri atas dus bait dan sepuluh larik. Bait 1, enam
larik sedangkan bait II, empat larik.

Pada bait pertama sajak ini mengisahkan tentang
kegiatan yang dijalani buruh—buruh pelabuban pada senja
hari. (buruh-buruh mandi keringat/tongkang-tongkang
dipermainkan gelombang) pada bait pertama puisi ini, di

mana =i aku lirik yang melihat kejadian yang dialami oleh

buruh—buruh yang nasibnya seakan—akan dipermainkan oleh

gelombang kehidupan yang keras penuh persaingan.
Tentang {(perempuan yang memandang jauh) dalam puisi
ini, tidak jelas. Tetapi dari hubungan larik-larik yang

menciptakan kesatuan makna, maka perempuan yang dimaksud
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adalah orang yang senasib dengan para buruh dalam puisi
ini.

Bait ke 11 puisi ini memperitegas penyesalan yang
dialami si aku lirik. Penyesalan si aku lirik karena
tidalk dapat berbuat banyak dalam menolong orang-orang
yang dijerat dengan penderitaan dan kemiskinan. {(ketika
eenja mulai gerimis) senja secara denotatif berarti hari
yvang menjelma malam, sedangkan (gerimis) secara denotatif
adalal tujuan yang rintik-rintik. Secara ketandaan (senia
mulai gerimis) merupalan cimbol usis seseorang yang sudah
Litesy pafi) mEDANTI SUREahe dul &. Hal yang lebih
memper tegas adalah (menyesal i merekalyang ditunggu kelam)
Lelam dalam puiei ini merupakan cimbol dari kegelapan.
Jadi kedukasn yang dialami si aku lirik dalam puisi ini
adzlah kedukaan yang disebabkan coleh orang-orang Yang
hidupnya dililit dengan kedukaan, penderitaan dan
kemiskinan. Kejadian tersebut yang dialami oleh buruh—
buruh pelabuhan.

Dengan melihat judul puigi "Dermaga Parepare", maka
puisi ini mﬁrﬁpakan potret kehidupan manusia di dermaga,
vang juga merupakan indeks terhadap teks puisi ini.
Sedangkan diksi yang digunakan panyair seperti: senia,

kebekuan, pesendirian, gerimies, menangis, dan kelam,

merupakan kata—kata yang herkonotasi dengan kedukaan dan

kegelapan. Pilihan kata tersebut menggambarkan suasana

a7
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duka yang ingin disampaikan oleh penyairnya lewat

puisi ini.

Simbol-simbol yang digunakan penyair dalam puisi ini

merupakan simbol-simbol puitik alam yang menggambarkan

suasana duka.

) I=i Keseluruhan

Puigi ini mengisahkan tentang kedukaan yang dialami
aleh i aku lirik, yang melihat kehidupan buruh=buruh
vang hidupnya terombang-ambing oleh gelombang kEhidhpan
ini. Fedulaan tersebut ditujubkan bagi mereka yang
hiduprniya dijerst hemishkinan hari-hari yang sangat telam

dalam hidup di dunia ini.

4) Tema

Setelah menganalisis puisi ini, maka ditemukan tema
puisi "Dermaga FParepare"” ini adalah gambaran kehidupan
para buruh—buruh pelabuhan yang hidupnya terjerat

kemiskinan dan hari-harinya yang kelam.

Teks 8. SAJAK SAKIT

Tuhan, sekarang aku sedang sakit
mataku lebam melihat orang—orang
yang berlari menuju matahari

Tuhan, sekarang aku sedang sakit
jimaku bernanah

terkena panah

kesedihan yang membiru

bila kutabku disudut Zaman

orang-orang tersebut tonggak kemenangan
berperang demi harga diri

o8
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saling menikam demi kepuasaan
sebaiknya aku tenogelam kelaut=Mu
karena kutahu kedamaian ada didasarnya

Tuhan, sekarang aku sedang sakit

beribu obat telah kutelam

tapi hanya dahaga kudapat
Tuhan, bila sembubh nanti

ghku hanvya ingin menulis
sebait puisi tentang cinta
: umtuk—Mu !

1y Paraftrase

Kepada tuhan ia menyampailkan keluhannya yang sedang
menderita sakit. Matanya lebam menyaksikan ﬁrang—nr;ng
yang berlari menuiu matahari, jiwanya bernanah terlena
panah kesedihan.

Rila ia tahu bahwa dalam kehidupan ini orang-orang
berebut tonggak kemenangan, barperang demi harga diri,
dan saling menikan demi kepuasan maka ia lebih meilih
tenggelam kedasar laut karena kedamaian ada disana.

1a sedang sakit tetapi meskipun beribu obat telah
ditelannya tetap tak =embuh-sembuh, bahkan membuat
dirinya semakin dahaga. Laly ia berdoa kepada Tuhan agar
segera sembuh da bila ia telah Enmhuh ia tidak akan
pernah melupakan Tuhannya lagi, dan segala cintanya akan

diserahkannya.

.2} Analisis sktruktur bait dan-siratan makna bawaan

Judul puisi ini adalah “"Sajak Sakit", yang terdiri
atas 1ima bait dan sepuluh larik. Sedangkan kata AR

dan (sakit] merupaken kata yang dosinan calam B M

g
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Kedua kata tersebut dapat berupa kata kunci dimana pada

saat wrang sakit akan mengingst tuhannya dan mengharap

kesembuhan agar ia dapat lebih dekat dengan-N¥a;

"Tuhan, sekarang aku sedang esakit’' dalam puisi ini
frekuensi pemakaiaannya secara berulang-ulang. ini dapat

menadkan akan apa yang dialami si aku lirik, yang sedang

p—

menderita karena sakit. Sakit yang diderita oleh si aku
lirik ternyata bukan karena penyakit, tetapi batinnya

yang sakit. hal ini diperkuat pada bait ke IV puisi ini,

sebagai berikut:

Tuhan sekarang aku sedang sakit
beribu obat telah kutelan
tapi hanya dahaga yang kudapat

Rahkan obat telah beribu telah ditelannya, tetpi si
aku lirik tak sembuh-sembuh juga. semua ind menandakan
bahwa apa sesungguhnya yang membuatnya sakit bukan karena
penyakit yang diderita fisiknya tetapi batinnya.

i mataku lebam melihat orang—orang
yang berlari menujumatahari
jiwaku bernanah
terkenah panah kepedihan,
bila kutahu di sudut zaman
orang-orang berebut tonggak kemenangan,
berperang demi harga diri,
saling menikam demi Lepuasan,

Pada kutipan di atas dapat dilihat bahwa kejadian-—

kejadian yang dialami oleh manusia inilah yang membuat si

T aku lirik merasa eakit. . .7+ manusia di dunia ini

L
o

berlomba mencapai tujuvan tanpa menghiraukan orang lain,
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pahkan menghalakan segala macam cara guna mencapai tujuan
yang diinginkan.

"Sebaiknya aku tenggelam ke laut-Mu/karena kutahu
pedamaian ada di sana" di mana si aku lirik merasa bahwa
kehidupan di duniia ini penuh dengan berbagai masalah dan
ia hanya yakin bahwa hanya dengan bersama Tuhan dengan
menjalantan ajsrannya se aku akan merasa tenang. {laut—
Mu) dalam puisi ini merupakan simbol kehidupan dan
Letenangan dalam dekapan tuhan. :

Si aku liri% berharap bahwa suatu ketika nanti aia
akan eembub (bila seanbub nantifaku hanya ingin
menulis/sebuah puisi tentang cinta/untuk-Mu) harapan
untuk sembub tetap masih ada. 81 aku lirik akan selalu
berjalan di ajaran tuhan, dan selalu merindukan Tuhannya.

cimbol-simbol yang digunakan penyair dalam puisi ini
sepertij; bherlari menuiu matahari {manusia berlomba
mencari kehidupan), jiwaku bernanah {merupakan simbol
duka yang amat mendalam), berbuat tongkat kemenangan
(simbol yang berarti orang-orang Eegois, selalu ingin
ditempuh dapat merugikan

menang, meskipun jalan yang

orang lain).

Simbol-simbol tadi, merupakan simbol-simbol puitik

alam vang ralevan dengan __].lel.l]- E-Eljik. ini- Dan ini

merupakan potret kehidupan manusia lewat puisi ini.

(-5 8§
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z. Isi keseluruhan

Setelah tahapan analisis yang penulis lakukan

terhadap teks puisi ini, maka puisi ini bertemakan

tentang manusia yang tidak pernah merasa puas dengan apa

yang dimiliki dan terkadang menghalalkan segala cara demi

mencapai tujuan.

Tels . LAUT

1aut adalah puisl

yang menjelma dari ombak
menghany than bayang—-bayang
matafari yang meniti

di panggung cuaca

lavt adalah puisi
yung menjelma dari batu karang
tegar dan penuh ganggang
dicengl eram jemari ombak
dalam debur yang abadi
laut adalah puisi
yang menjelma dari kapak camar
bergetar
dan memeluk senja-
1} Parafrase
Dalam laut terdapat banyak kandungan seperti halnya
sebuah puisi. Ia terdiri atas berbagai unsur yang
mEmbénquﬁnﬁn, demikian juga dengan tekayaan kandungannys.
Di laut terdapat ombak yang tegar dan penuh genggang
bayang matahari, batu karang yang tegar dan penub

ganggang yang menjadi cenghkeraman ambak , serta kepak

camar yang bergetar dan akan memeluk senja.

23 analisis sktruktur bait dan siratan makna bawaan
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Puisi ini terdiri dari 14 larik yang terbagi kedalam
= pait. (laut) dan (puiei) merupakan kata yang dominan
dari segi pemakaiannya pada puisi ini. Kedua kata ini
merupakan kata kunci yang juga berupa perbandingan. dalam
jaut terdiri atas berbagal unsur yang membangunnya,
demikian juga halnya dengan sebuah puisi. Dengan kata
lain untuk memahami sebuah puisi sama peliknya memahami
lautan, demikian uga kandungan isinya.

Fada puisi ini secara keseluruhan bercerita teotang
jaut. Kalimat—kalimat yang digunakanm oleh nENYair
merupakan kalimat pernyataan yang memperband ingkan antara

laut dan sebuah puisi.

"1aut adalah puisi
yang meEnjelma dari ombak,

laut adalah puisi
yang menjelma dari batu karand,

laut adalah puisi
yang menjelma dari kepak CamaArz..-

Penyair tidak menggambarkan secarsa rinci_ﬁfﬁiﬁi;?

{laut) demikian juga halnya dengan sebiah (puisi), tetapi

kalimat pernyataan tersebut dapat tergambar betapa banyak

kandungan dalam 1aut, termasuk manfaatnya bagi

kelangsungan hidup manusia. Sifat yand dimiliki laut

seperti ombak Yang abadi, minyak, mutiara, garam, dsb.

Tetapi tetap membutuhkan usaha yang keras bagi manueia

agar dapat menikmati rekayaanmnys -

Laut yang digambarkan penyair lewat puisi ini

e e TRt
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nerupakan sahabat dan terkadang menjadi musuh bagi
nanusia. Berbagai bencana yang menimpa perjalanan manusia
dalam mengarungi lautan terkadang menghanyutkan kapal dan
perahu, gelombang dan badai terkadang menenggelamkan

perahu darn berbagai bencana lainnya.

Simbol -simbol yang digunakan penyair dalam puisi
ini merupakan aimbol=-simbol puitik alam. Simbol tersebut
merupalan gimbe] yang mewabili pengekapresian pENYa1r

tentang lauk, ceperti: laut adalah puisi {(menyitkan

-

betapa bhesar manfant laut bagi manusis dan betapa hanyaﬁ
¥ andungan kekayaan yang dimiliki laut, seperti halnya
dengan sebuah puisi), debur yang abadi (merupakan eimbol

dari keabadian kekayaan laukt).

3} Isi reseluruhan

Puiszi ini bercerits tentang wajah laut dan kandungan

kekayaannya. Meskipun laut meny impan kekayaan, tetapl

tidak semua orang dapat menikmatinya karena dibutuhkan

usaha yang keras untuk meraibhnya. Semahalnya dengan

sebuah puisi 1autpun terdiri dari perbagal unsur yang

membangunnya, kandungan iginya serta misteri-misterinya.

cemua itu tergambar jewat puisi singkat "jaut” ind.

47 Tema

setelah apzlisis terhadap teks puisi ini, maka

penulis menyimpulkan tema puisi "laut® ini adalah

merupakan yang dimiliki 1aut tidak pernah terbatas, ({fm/

i
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tetapi dibutuhkan usaha yang keras untuk menikmatinya dan

laut tetap menjadi misteri dalam kehidupan

Teks 10. SAJAK LAYANG-LAYANG
diamlah ber=zama angin
mengikuti iramanya

langit luas

memben btang

bagail Hembar ainu

monuju Jauh

ditelan angan

tidurlah diawarn yvang lena
musin mengabut
dan sangs1li dipunggungmu
menyelami terminal demi terminal
sambil meninggalkan jejak
darn jita layang=layang
Lehilangan anglin
tota=tota asing
dengan segala keanghuhannya
bayang=-bayangmu tegak
menghitung jarak.
1) Parafrase
1a menyerukan untuk diam bersama angin karena langit
luas membentang dan akan menelam semua angan—angan
manusia. ia pun menyerukan pula untuk, tidur di atas awan
yang terlena karena musim telah penuh dengan kabut.
Apabila layang-layang telah kehilangan angin mak a
tak dapat terbang lagi seperti halnya seporang manusia
yang telah kehilangan roh. Jika itu terjadi semuanya

begitu terasa asing dan manusia tingﬂardhﬁ?éﬁﬂ”ha?iﬁﬂ

dalam kehidupan inl.

3} Analisis struktur bait dan siratan makna bawaan
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"Sajak Layang-
yang-Layang" adalah sebuah sajak pendek,

terdiri atas 18 larik dan terbagi kedalam = bait. Bait

pertama 7 larik, bait kedua 5 larik, dan bait ketiga &

larik. Seperti halnya puisi-puisi yang terdapat dal am

kumpulan ini, sajak ini sangat padat dan kompleks.

Pada larik pertama puisi ini {diamlah bersams
angin), merupakan suatu seruan yang ditujukan bual
layang-layang. Yang meryerukan diam dalam puisi ini juga
zangat samar, meskipun demikian dapat ditanghkap dari
hubungannys dengan layang: lagang tadi, merupstan hubungar
tepemilikan, atau yang memegang Fendalinya. Pada awal
bait kedus (tidurlah di awan yang lena), juga merupaban
suatu kalimat perintah/seruan. Meskipun seruan itu
dituiukan terhadap layangan, tetapi karena adanya kata
ganti (mu) dalam puisi ini menandakan bahwa layang—
layang, merupakan emile terhadap manusia. Kata {tidur)
merupakan kata kerjia dan Elayanq*layang} hanyalah benda
mati. Ini merupakan apruan terhadap manusia yang
disimbolkan sebagai layang-layang-

Bait pertama dan kedua paﬂa-pUiii ini menggambarkan
tentang sifat layang_lgy.ng. Ia adalah benda mati (tidak
dapat terbang tanpa adanya bantuan angin). sifat layang™
layang yang lain adaiaﬁ tidak pernah melawan arah angin,
selalu mengikuti arah angin.

Adanya persona (mu) dalam puisi ini menandakan bahwa

(=1
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yang digambarkan sebagai layang-layang adalah merupakan

indek terhadap manusia, seperti:

o, L.SangeEl s1punggungma
menyelaml terminal demi terminan
sambil meninggalkan jejak."

ni mana pada kutipan di atas menunjukkan bahwa manusia
dalam perjalanan hidupnya menanggng beban dan tujuan-
tujuan yang akan dicapainya. {terminal) secara denotatif
adalah tempat persinggahan kendaraan dan bongkar muakb
anghkutan. Secara bonotatif dalam puisi ini diartikan
kehidupan manusia di alam ini, yang diibaratkan sebagal
Lemprint persinggahan semenitara.

Fada bait terakhir (itka layanq—layang!hehilangan
angin/lota-kota asing) ini menggambarkan bahwa jika
layang—layang kehilangan angin ia tak dapat terbang.
Demikian juga halnya dengan manusia, jika roh telah
terpisah dari jazad, segalanya terasa asing. Ini
dicebabkan Karena jika manpusia telah mati ia tidak hidup-
di dunia ini lagi { berpindah kealam lain. Pada larik
terakhir { bayang—bayangmu tugahfmenghitgng'jarnk},
menandakan -bahwa jika manusia telah mati, ia ibarat dalam
bayang-bayand s tidak bergerak dan tidak punya jiwa lagi.

Tuhan dalam puisi ini diantrimorfkan sebagal manusia

{pemilik jayang—layangl - Gecara tersirat dapat dirasakan

e SRy pada puisi irni. Sadangk an kekongkretan

sajak ini juga tampak dalam penggunaan kosa Rate yang

memperjelas, penyair nemilih kata—kata yang rarang

&7
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dipgrquﬂﬁkan dalam percakapan sehari-hari

Unsur—unsur ketatabahasasn dipergunakan dalam sajak
jni wntuk ekspresifitas, membuat hidup dan liris karena
repadan dan kesejajaran/keselarasan bunyi dan arti,
meskipun sSEring menyimpang dari tata bahasa normatif,
seperti: langit-langit luas membentang {langit membentang
luas), awan yang lena (awan yang terlena), musim mengabutb

{pusim telab dizelimuti kabut).

Simbal yang digunakan penyair dalam puisi ini
seperti: layang-layang {merupakan simbol manusia yang
menjalani kehidupan di dunia imi), tota—-kota asing
{eimbol yang bermakna tematian), kehilangan angin
{manusia yang telah kehilangan rohnaya), musim mengabut
{kehidupan yang penuh dengan kegelapan). Semua simbol-
simbal tersebut merupakan simbol puitik alam yang memberi

gambaran L emur &mar .

Z) lei keseluruhan

Secara keseluruhan puisi ini mengisahkan tentang
perjalanan maﬁuiij di dunia ini yang begitu singhkat.
Dalam kehidupan ini, manusia memikul beban dan d?harnpkan
dapat mengukir prwstagi agar dapat dikenang - Jika manusia

telah mati maka \Semus terasa begitu asing dan tinggal

.ji;zad tanpa rob. goh akhiroya vembali ke Tuhan yang juga

&8
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puisi "gajak layang-layang"

Tema

Melalui uraian di atas, maka dapat ditemukan tema

adalah kekuasaan Tuhan di

alam semesta ini tidak pernah terbatas, termasuk yang

nenentukan hidup dan matinya manusia.

4.3

Tema Yehidupan Dominan

Secara umum kumpulan puiei "Sukma Ynag Berlayar”

diilhami oleh dua masalah pokal yakni:

Puici-puisi yang bertemakan tentang kebesaran Tuhan
atau puisi yang bertema religius. Sepeertl terdapat
dalam puisi-puisi berikut:

- Sukma Yang Berlayar

- Senja Pun Semakin Jauh

— Surat Buat Waktu

- Sajak Sakit

:(E‘aelak E?unnq-La?anu : . e,

Puisi-puisi yang bertemakan tentang keberadaan manusia
di dunia ini atau puisi yang hErFema pemanusiaan.
Seperti yang terdapat pada puisi berikut:

- Antara Dua Kota -

- Di Atas Kereta Argopuro

- Dermaga FPareparg

= Laut
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4.3.1 Puisi—-puisi yang bertema religius

Fenghayatan terhadap kehidupan beserta kebesaran
hati dari penyair mengakui kemahakuasaan Tuhan, membuat
penyair menuangkan segala puji-pujiannya kedalam sebuah
puisi. Puisi yang lahir dari proses tersebut akan
melahirkan tema ynag memuja dan mengagungkan Tuhan.
Seperti yang tercermin pada puisi-puisi Tri Astotao
berikut:

ngukma Yang Berlayar"

Bspel kerelegipusan dalam puisi ini dapat diliihat
dari potret manusia yang diangkat oleh penyair. Patret
marnusia yang diangkat adalah manusia yang selalu rendah.
Seperti tercermin dalam tutipan berikut:

"hersama angan mengayuh sampan
melayari samudra, melayari Jjelaganya gelisah
tak juga kutahu, kenapa 1angit membentangkan resah

keletihan yang mencari tujuan
sampan hanysa mengantarkan keteraiingan"-(ETE=251.

Pada kutipan di atas, menggambarkan si aku lirik

yang sedang dalam pengembaraannya di dunia ini dalam

mencari Tuhan yang telab diyakininya. Dalam pengembaraan

51 aku lirik telah menyadari bahwa yang dilakukannya

merupakan suatu kesia—siaan karena tak mungkin ditemukan

dalam wujud. Bahkan tretersesatan jadinya apabila

meragukan—Nya.

gigi kereligiusan Jjuga dapat ditemukan dalam puisi

"Sanja Pun Sekani jauh", Puisi ini menekankan dengan

keyakinan akan pekussaan Tuharn manusia akan terhundar

TO
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dari ketersesatan. Seperti kutipan berikut:

|lbiarhan 'E'LHL! t"E'f'E'Iﬂa.'r' di
i iruang=r ;
dingin dan lembab yang menu:ukuang S

?i;iitziupizé?iﬂzzzdzzg;mtertaﬂ-kertaa lena

karena kutahu matzhari tak nampak langsir”. (SYB:9).

Pada kutipan di atas, menggabarkan si aku lirik yang
rundu akan kehadiran Tuhan dalamkehidupannya, karena ia
menyadari hanya dengan bersama Tuhan hidupnya di dunia
ini akan tentram. Kereligiusan dalam sajak ini terlihat
dari kedekatan hubungan si aku lirik dengan Tuhan Yang
egplalu dirindukan dan diyakininya selama ini.

Sedangkan dalam Puisi "Telah Tercatat Pada Senlja
ini" aspek kereligiusannya dapat dilihat dari kekuasaan

Tuhan terhadap kehidupan ini, termasuk isyarat atau

tanda—tanda kematian dalam hidup manusia. Mamun terkadang

- manusia tidak menyadari kalau itu adalah isyarat yang

dikirim Tuhan dalam hidup ini. Seperti dalam kutipan
berikut:

“telah tecatat pada senja ind
sgbaris kalimat yang tak selesal terucap

yang dibangun dari gerimis dan kabut
saat engkau menghardikku
menuju malam”. (SYBi3).

Engkau yang ditampilkan dalam puisi ini merupakan

soeok wang abstrak. Denagn melihat cimbol-simbol yang

ditampilkan seperti:z senja, gErimis, kabut dan malam,

merupakan lanbang kegelapan yang disimbolkan sebagail

kedukaan yang dialami si aku 1irik dari orang yang sangat

diagungkan, diyakininya bahkan yang mengatur hidup dan
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matinya. Dengan keabstrakan tokoh {engkau) dalam puisi
=1

ini, membuat puisi ini syarat dengan pesan retigiue

Sejalan dengan aspek kereligiusan puisi Tri Astoto
F
juha dapat dilihat dalam sajak "Syrat Buat Waktu”.

sebagai berikut:

"lagu orang-orang di jalanan
adalah payung diribuan arah dan ruangan
miznigapa burung-burung tak ada yvang melintas

pintu matahari yang redup serasa tak terbatas
tapi tetap menetas air-Mu di teritis
mengural waktu dan gerimis™. (SYB:7}.

Fereligiusan sajak ini dapat dilihat ketika ma;u5ia
mampu menbaca isyarat—-isyarat akan datangnya maut.
pengouniaen imaji taktile dan imaji visuwal dalam puisi ini
mampu memberi rangeangan pada pembaca akan perasaan duka
yang dialami =i aku lirik. Sisi kereligiusan yang lain
juga dilihat dari ketabahan si aku lirik menerima
kenyataan dan menyerahkan sepenuhnys kepada Tuhan yang
mengatur hidup dan matinya manusia.

Sedangkan dalam resjak sakit" juga terkandufg nilai-
nilai religius seperti ketika si aku lirik tak kuasa
melihat kehiﬁﬁpan yang sudah melenceng dari nilai-nilai
kemanusiaan. dapat dilihat padj kutipan puisi sebagai
berikut:

“Tuhan sekarang aku sedang sakit

beribu butir obat telah kutelan

tapi hanya dahaga kudapat

Tuhan bila akw iemhuhlnantl

aku hanya ingin menul1s

sebuah puisi tentaﬂg cinta
s uRtuk—Mu". (SYB13O)
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Aspuk kereliguiusan dalaw piisi ini dipat dilinat '
iliha |
dari kelangsungan penggunaan kata {Tuhan) eert
BErta

pgn?grahan diri si aku lirik lepada Tuhan. Ini terjadi
& erja '

ketika =i aku lirik sedang sakit menyaksikan kehidupan
yang penuh dengan kekerasan, persaingan yang tidak wajar
#

certa kEalpaan manusia terhadap sang penciptanya |

4.%.2 Puisi—-puisi yang bertema kemanusiaan

Dalam kenyataan hidup, manusia merupakan makhluk

—r ——

so=ial dalam arti diantara sesama manusia terdapat saling
ketergantungan dan saling membutuhkan. Manusia dengan
telebihan akal pikirannya dan saling ketergangtungannya, I
tidak jarang diperhadapkan kepada hal-hal yang saling
bertengtangan. MNamun demikian dalam hidup bermasyarakak
tugss dan kewajiban manusia terhadap sesama diwujudkan
didalam kehidupan sehari-hari dengan saling menghormakti,
bekerjaszama dan toleong-menclong dengan orang lain serita |
- menghargai makhluk ciptaan Tuhan yang lain. Puisi yang
bertema kemanusiman dapat dilihat dalam puisi-puisi
berikut:s
"Di atas kereta Argopuro” .
"hari ini, jumat, panas menyengat

1 i t+ beban
di atas kereta yang lari meEnysrer
kantuk, kopor-kopor tua, wajah=wajah kelelahan
jugas Pedaqang—pedagangtaaﬂngan_
j inga :
Vang mmih] SR e L mbuhkan henih

menjadikan perjalanan meriu ; )
pada mimpi yang menjerat hari-hari." (8yB:1 12}

L t dari
Sigi kemanusiaan dalam puisi ind bariing

i rat
potret penyair terhadap kehidupan ini yang semakin sya
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dengan beban. Pedagan asongan Serta penjaja k
2Ja keringat

dalam puisi ini meruvpakan gambaran tentang penderit
ritaan

dan kemiskinan yang mesti dijalang manusia dal
alam

mempertahankan hidup. Eehuhungan dengan pEngangkatan t
™ m Ema

kemnausidan, juga dapat dilihat dalam puisj » Antara Dua

Fota" =sebagai berikut:

i 2 Fe £
JEMari—Jjemarimu yang mencengkram dada
seakan meremas kesangsian

terminal dan penjual asongan
memandang ufuk yang bergetar
dan aku yang termangu-mangu
menggengoam letih™. (SYE:8)

Sisl1 kemanusiaan dslam puisi ini dapat dilihat dari
poulret penyair tentang kehidupan. Kemiskinan yang
menjerat kehidupan orang-orang yang dijumpainya dalam
per jalanan telah menggugah peracasnnya seperti yang
tercermin dalam puisi ini. Hal yang sama juga dapat
dilihat dalam pusi "Dermsaga parepare” sebagai berikut:

"senja ini telah tercatat

buruh--Suruh mandi keringat

tongkan—tongkan dipermainkan gelombang

seorang perempuan memandsng Jagh '

menalikan kebekuan pada kesendiriannya". (SYB:18).

Fotret buruh-buruh pelabuhan yang_diangkat oleh

Penyair dalam pusi ini, menggambarkan nasib buruh yang

membutuhkan uluran tangan demi perbaikan tarap hidupnya.

Masib parah burubh yang digambarkan oleh penyalr yang

Beakan terpmbang-ambing dalan kehidupan dan terjerat oleh

i i i penyair
kemiskinan vang *tak uerpangkal. Lewat puisi ini peny

' i —-pi terkait
berusaha mengetuk pintu hati pihak-pihak yang

49ar nasib para buruh diperhatikan.
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5.1 Kesimpulan

AEA. PaRaraRs keminpulan Yang dapat ditarik dari

hasil anmalisis yang telah diuwraikan pada bab sebelumnya

Fesimpulan tersebut sebagai berikut:

1. Pengekspresian jiwa penyair kedalam puisinya terlihat
dari kepetzan penvair menyoroti aspek-aspek kehidupan
tertentu dalam kehidupan ini. Bentuk pengekspresian
penyair terlihat baik secara langsung dengan peng-—
gurnaan diksi yang mudah dipabami, juga dilihat lewat
pengangl atan simbol-simbol kedalam puisinya, yang
berupa: simbol puitik alam, simbol puitik modern, dan
simbol kesgamaan. Demikian jugs dengan penggunaan
iﬁinm—idinm tetap mempunyai hubungan dengan suasana
yang ingin digambarkan dalam Puiﬂi_FUi;i“?a* Lewat
pengekspresian jiwa penyair kedalam puisi-puisinya,
memberi gambaran -gambaran keterbukaan penyair akan
suEana bitinéa téniﬂng berbagai masalah yang dijumpai-

nya dalam kehidupan ini.

at dalam
2. Pengungkapan tema—temsa kehidupan yang terdap

ambaran
kumpulan. puisi Sukma Yang Qeralayar memberi g

: i a vang tak
umum tentang pencarian manusia dalam hidupnya Y

sia sebagal
Pernah berhenti serts keterbatasan manu

malkhluk ciptaan Tuhan.
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3. Tema kehidupan religius serta tepa kemarusian

merupakan tema kehidupan Yang paling dominan d 1
alam

pumpulan Sukma Yang Beriayar ini. Dalam hal

tereligivean menyangkut dua hal yaknis hubungan

manusia dengan Tuhan, serta hubungan manusia dengan

sesama manusia. Sedangkan aspek hemanusiaan terlihat
dari potret sosial yang diangkat cleh penyair kedalam
puisinya vyang berupa potret akan kemiskinan dan

kesenjangan sosial yang semakin melebar.

5.2 Saran

Hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap
kumpulan puisi Sukma Yang Berlayar ini, khususnya dari
gegi pengungkapan tema puisi mungkin masih jauh dari
kesempurnaan sehingga masih diperlukan.Fi“Elitia“ yang

lebih mendalam. Penulis menyadari memiliki kemampuan

terbatas uwntuk menghasilkan penelitian yang lebih

S lakukan merupa—
sempurnah, tetapi apa yang telah penulis

P itulah
kan suatu keseriusan dalam penelitian ini. Untuk 1

i i Astoto
para pembaca khususnya pencinta karya—karya Tri

it ng lebih
Kodarie, dapat mengembangkan penelitian yang

n yang lebih
cermat dan mendalam untuk memperoleh pemahaman Y

baik dan lebih utuh.
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